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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan (ulntulk 

sellanjultnya disingkat Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan), melmbelrikan delfinisi 

bahwa keltelnagakelrjaan adalah selgala hal yang belrhulbulngan delngan telnaga kelrja 

pada waktul selbellulm, sellama dan selsuldah masa kelrja. Telnaga kelrja sangat 

melmpelngarulhi pada kelmajulan pelrulsahaan, kelduldulkan telnaga kelrja selbagai pellaku l 

pelmbangulnan melmpulnyai pelranan dalam pelningkatan kelseljahtelraan dan kelmajulan 

pelrulsahaan selhingga pelrulsahaan telrselbult dapat belrsaing di elra global. 

Pelrjanjian kelrja adalah pelrjanjian yang disulsuln olelh pelkelrja selbagai 

pelrorangan dan pelngulsaha melngelnai pelkelrjaan telrtelntul dan imbalan yang melnjadi 

obyelk pelrjanjian.1 Melnulrult Pasal 1 angka 15 Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan, 

Pelrjanjian kelrja adalah pelrjanjian antara pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha atau l 

pelmbelri kelrja yang melmulat syarat-syarat kelrja, hak, dan kelwajiban para pihak. 

Sulbyelk hulkulm dalam pelrjanjian kelrja pada hakelkatnya adalah sulbyelk hulku lm 

dalam hulbulngan kelrja, yang melnjadi obyelk dalam pelrjanjian kelrja adalah telnaga 

yang mellelkat pada diri pelkelrja.2 

Pelrjanjian kelrja yang dibulat antara pelrulsahaan dan pelkelrja melnulrult 

Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan telntang Keltelnagakelrjaan dapat dibeldakan 

                                                             
1 Ahmad Sridadi Riski, Pedoman Perjanjian Kerja Bersama, Empatdua Media, 2013. Hlm. 

169. 
2 Asri Wijayanti, “Menggugat Konsep Hubungan Kerja” 1 (2011): Hlm. 1–224, 

http://repository.um-surabaya.ac.id/3117/1/33._Menggugat_konsep_hubungan_kerja.pdf. 
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melnjadi dula yaitul, Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) ataul Pelkelrjaan Kelrja 

Waktul Tidak Telrtelntul (PKWTT). 

Pelrjanjian Kelrja Waktul Tidak Telrtelntul (PKWTT) adalah pelrjanjian kelrja 

antara pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk melngadakan hulbulngan kelrja yang 

belrsifat teltap. Belda delngan sistelm Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) siste lm 

hulbulngan kelrja PKWTT dapat melnsyaratkan masa pelrcobaan kelrja paling lama 3 

(tiga) bullan. Sellama masa pelrcobaan pelngulsaha wajib melmbayar ulpah pelkelrja dan 

ulpah telrselbult tidak bolelh lelbih relndah dari ulpah minimulm yang belrlakul. (Pasal 60 

Ulndang- Ulndang Keltelnagakelrjaan).3 

Tabel 1.1 

Hal PKWT PKWTT 

Waktu Telrbatas pada jangka waktul 

pelnyellelsaian pelkelrja 

telrtelntul 

Pelrmaneln/Kontinyul sampai ulsia 

pelnsiuln ataul ditelntulkan lain olelh 

pelratulran pelrulsahaan 

Masa 

Percobaan 

Tidak melnsyaratkan masa 

pelrcobaan  

Dapat melnsyaratkan masa 

pelrcobaan maksimal 3 bullan  

 

Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) adalah sistelm pelrjanjian kelrja 

antara pelkelrja/bulrulh/karyawan delngan pelrulsahaan/pelngulsaha/pelmilik modal 

ulntulk melmbulat sulatul kelselpakatan kelrja yang dilaksanakan dalam waktul telrtelntul 

                                                             
3 Achmad Jaka, “Perbandingan Sistem Hubungan Kerja PKWTT Dan PKWT Dalam Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Pekerja,” Jurnal Living Law 14, Nomor 2 (2022), Hlm. 154–67. 
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dan ulntulk pelkelrjaan telrtelntul. Namuln, sistelm PKWT ini bila dilihat di dalam rellasi 

kulasanya belrpotelnsi tidak adil, selbab kelduldulkan para pihak di dalam 

kontrak/pelrjanjiannya dalam keladaan tidak selimbang (sulb-ordinasi). Pihak 

pelrulsahaan/pelngulsaha/pelmilik modal yang melmbelri kelrja melmiliki kelduldulkan 

yang lelbih kulat bila dibanding delngan pihak pelkelrja/bulrulh/karyawan yang lelmah. 

Dalam kontelks ini, pihak pelngulsaha/pelrulsahaan adalah pelnye ldia lapangan 

pelkelrjaan, pelmilik atulran dan pelmbelri gaji yang selcara rellasi me lmiliki kelkulatan 

lelbih kulat, seldangkan pihak karyawan/bulrulh adalah pihak yang melmbultulhkan 

pelkelrjaan, yang melngikulti atulran dan pelnelrima gaji yang selcara rellasi me lmiliki 

keltelrgantulngan telrhadap pihak pelmbelri kelrja, selhingga ada potelnsi pihak pelmbelri 

kelrja ulntulk   belrtindak tidak adil dalam melmpelrlakulkan pihak karyawan/bulrulh. 

Pihak yang ada di posisi lelmah maul tidak maul akan melnelrima belbelrapa syarat ataul 

keltelntulan bakul.4 

Mullanya, hulbulngan kelrja antara pelmilik modal delngan pelkelrja/bulrulh hanya 

dalam kelpelntingan yang sifatnya kelpelrdataan. Namuln, jika di antara para pihak itu l 

telrjadi pelrsellisihan, maka haruls ada pihak keltiga yang melnjadi pelnelngah, yakni 

adalah pelmelrintah. Otoritas pelmelrintah dipelrlulkan dalam pelmbulat kelbijakan, 

hulkulm dan pelnelgak hulkulm, selhingga pada tahap ini hulkulm melngelnai 

keltelnagakelrjaan suldah telrkait delngan hulkulm pulblik, baik di dalam hulkulm tata 

nelgara maulpuln hulkulm pidana.5 

                                                             
4 Leli Joko Suryono, “Kedudukan Dan Penerapan Klausula Baku Dalam Perjanjian Kerja 

Di Indonesia,” Jurnal Media Hukum 2018, Nomor 1 (2011), Hlm. 35–49, 

http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/4181. 
5 Abdul Khakim, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Berdasarkan Undang-

Undang No13 Tahun 2003, Bandung, Citra Aditya Bakti, 2003. Hlm. 66 
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Selbellulmnya, atulran melngelnai PKWT diatulr di dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Keltelnagakelrjaan yang menyatakan bahwa: 

1. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul hanya dapat dibulat ulntulk pelkelrjaan 

telrtelntul yang melnulrult jelnis dan sifat ataul kelgiatan pelkelrjaannya akan sellelsai 

dalam waktul telrtelntul, yaitul: 

a. pelkelrjaan yang selkali sellelsai ataul yang selmelntara sifatnya; 

b. pelkelrjaan yang dipelrkirakan pelnyellelsaiannya dalam waktul yang tidak 

telrlalul lama dan paling lama 3 (tiga) tahuln; 

c. pelkelrjaan yang belrsifat mulsiman; ataul 

d. pelkelrjaan yang belrhulbulngan delngan produlk barul, kelgiatan barul, ataul 

produlk tambahan yang masih dalam pelrcobaan ataul pelnjajakan. 

2. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul tidak dapat diadakan ulntulk pelkelrjaan yang 

belrsifat teltap. 

3. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul dapat dipelrpanjang ataul dipelrbaharuli. 

4. Pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul yang didasarkan atas jangka waktul telrtelntul dapat 

diadakan ulntulk paling lama 2 (dula) tahuln dan hanya bolelh dipelrpanjang 1 (satul) 

kali ulntulk jangka waktul paling lama 1 (satul) tahuln. 

5. Pelngulsaha yang belrmaksuld melmpelrpanjang pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul 

telrselbult, paling lama 7 (tuljulh) hari selbellulm pelrjanjian kelrja waktul telrtelntu l 

belrakhir tellah melmbelritahulkan maksuldnya selcara telrtullis kelpada pelkelrja/bulru lh 

yang belrsangkultan. 

6. Pelmbarulan pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul hanya dapat diadakan seltellah 

mellelbihi masa telnggang waktul 30 (tiga pullulh) hari belrakhirnya pelrjanjian kelrja 

waktul telrtelntul yang lama, pelmbarulan pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul ini hanya 

bolelh dilakulkan 1 (satul) kali dan paling lama 2 (dula) tahuln. 

7. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul yang tidak melmelnulhi keltelntulan 

selbagaimana dimaksuld dalam ayat (1), ayat (2), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) 

maka delmi hulkulm melnjadi pelrjanjian kelrja waktul tidak telrtelntul. 

8. Hal-hal lain yang bellulm diatulr dalam Pasal ini akan diatulr lelbih lanjult delngan 

Kelpultulsan Melntelri. 

 

Namuln, kini keltelntulan telrselbult tellah diulbah olelh Pasal 59  angka 15 Ulndang-

Ulndang Nomor 6 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa: 

1. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul hanya dapat dibulat ulntulk pelkelrjaan 

telrtelntul yang melnulrult jelnis dan sifat ataul kelgiatan pelkelrjaannya akan sellelsai 

dalam waktul telrtelntul, yaitul selbagai belrikult: 

a. pelkelrjaan yang selkali sellelsai ataul yang selmelntara sifatnya; 

b. pelkelrjaaan yang dipelrkirakan pelnyellelsaiannya dalam waktul yang tidak 

telrlalul lama; 

c. pelkelrjaan yang belrsifat mulsiman; 

d. pelkelrjaan yang belrhulbulngan delngan produlk barul, kelgiatan barul, ataul 

produlk tambahan yang masih dalam pelrcobaan ataul pelnjajakan; ataul 
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e. pelkelrjaan yang jelnis dan sifat ataul kelgiatannya belrsifat tidak teltap. 

 

2. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul tidak dapat diadakan ulntulk pelkelrjaan 

yang belrsifat teltap. 

3. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul yang tidak melmelnulhi keltelntulan 

selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dan ayat (2) delmi hulkulm melnjadi 

pelrjanjian kelrja waktul tidak telrtelntul. 

4. Keltelntulan lelbih lanjult melngelnai jelnis dan sifat ataul kelgiatan pelkelrjaan, jangka 

waktul, dan batas waktul pelrpanjangan pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul diatulr 

dalam Pelratulran Pelmelrintah. 

 

Bank Rakyat Indonelsia (BRI) adalah salah satul bank milik pelmelrintah yang 

telrbelsar di Indonelsia. Bank Rakyat Indonelsia (BRI) didirikan di Pulrwokelrto, Jawa 

Telngah olelh Radeln Beli Aria Wirjaatmadja tanggal 16 Delselmbelr 1895. Lelbih dari 

127 tahuln melmbelri pellayanan telrbaik bagi sellulrulh lapisan masyarakat, BRI tulrult 

ambil andil dalam ulpaya melmbanguln nelgelri dan melmbelri makna Indonelsia.6  

Didulkulng lelbih dari 10 ribul kantor salah satulnya adalah BRI Kantor Cabang 

Abulnjani Sipin Kota Jambi. Belrikult tabell julmlah pelkelrja kontrak yang mellaksanakan 

pelrjanjian kelrja pada Bank BRI Kc. Abulnjani Sipin Kota Jambi. 

Tabel 1.2 

Jumlah Pekerja Kontrak Waktu Tertentu di Bank BRI  Kc. Abunjani Sipin 

Kota Jambi 

 

 

                                                             
6 Bank BRI, Profil Bank BRI, https://bri.co.id/.Diakses pada 08 oktober 2023. 

Sumber: Dokumen Bank BRI Kc. Abunjani Sipin Kota Jambi Tahun 2023 
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Belrdasarkan tabell telrselbult, adanya pellaksanaan pelrjanjian kerja waktu tertentu 

pada pelkelrja kontrak di Bank BRI Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi  yang 

Didalam Perjanjian kerja waktu tertentu tersebut terdapat beberapa hak dan 

kewajiban antara pekerja dengan perusahaan. 

Pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Abunjani Sipin mengatur 11(sebelas) 

Pasal yang diantaranya berisikan mengenai ruang lingkup pekerjaan, jangka waktu 

perjanjian kerja, hak dan kewajiban para pihak, kompensasi, benefit dan fasilitas, 

evaluasi kinerja, pelanggaran, pemutusan hubungan kerja (PHK), dan juga 

penyelesaian perselisihan. Pada dasarnya setiap hak dan kewajiban telah diatur dalam 

perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) itu sendiri maupun dalam Undang-Undang 

ketenagakerjaan 

Perusahaan sebagai pemberi kerja memiliki hak antara lain: 

1. Review atas sasaran kinerja pekerja kontrak  

2. Evaluasi pencapaian sasaran kinerja pekerja kontrak  

3. Perusahaan berhak melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja 

kontrak 

4. Hak untuk memperbaharui perjanjian kerja waktu tertentu. 

Perusahaan juga memiliki kewajiban yang wajib dilaksanakan,yaitu: 

1. Perusahaan wajib membayar upah/gaji 

2. Perusahaan memberikan upah lembur atas kelebihan jam kerja 

3. Perusahaan memberikan kompensasi,benefit dan fasilitas lainnya 

4. Perusahaan memberikan Cuti dan tunjangan cuti yang berlaku bagi pekerja 

kontrak 
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5. Perusahaan memberirikan tunjangan hari raya yang berlaku bagi pekerja 

kontrak 

6. Perusahaan memberikan jaminan pemeliharaan kesehatan 

7. Perusahaan wajib memberitahukan perpanjangan perjanjian kerja dengan 

jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. 

Hak-hak pekerja harus dijamin meskipun pemenuhannya sangat bergantung 

pada perusahaan, beberapa hak pekerja antara lain: 

1. Pekerja berhak menerima kompensasi,benefit,dan fasilitas yang berlaku 

bagi pekerja kontrak 

2. Hak atas gaji  

3. Hak atas kepastian hubungan kerja  

4. Hak atas perlindungan keamanan dan kesehatan 

5. Hak atas upah lembur dan tunjangan lainnya 

Pekerja juga memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan, yaitu: 

1. Pekerja wajib mematuhi ketentuan pekerja kontrak yang berlaku 

2. Pekerja wajib melaksanakan tugas dan mencapai sasaran kinerja yang telah 

ditetapkan 

3. Pekerja wajib mengganti dan menyelesaikan segala kerugian yang diderita 

perusahaan. 

Pada pelaksanaanya, meskipun perjanjian kerja waktu tertentu tersebut 

didasarkan oleh keputusan dan kehendak kedua belah pihk, namun ada belbelrapa 

pelrmasalahan yang telrjadi di dalam PKWT, yakni tidak adanya kelpastian telrhadap 

hulbulngan kelrja, selhingga selring telrjadi ketidak adilan dan tidak adanya kepastian 
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Hukum terkait pengangkatan status pekerja kontrak menjadi pekerja tetap. Hal itul 

diselbabkan lantaran statuls PKWT adalah selbagai karyawan tidak teltap yang belkelrja 

hanya ulntulk jangka waktul telrtelntul dan tidak ada pembaharuan kontrak kerja. Hal 

ini akan belrdampak telrhadap muldahnya Pelmultulsan Hulbulngan Kelrja (PHK). 

Pelmultulsan hulbulngan kelrja (PHK) melrulpakan pelngakhiran hulbulngan kelrja 

karelna sulatul hal telrtelntul yang melngakibatkan belrakhirnya hak dan kelwajiban 

antara pelkelrja dan pelmbelri kelrja telrselbult. Hal ini dapat telrjadi karelna 

pelmbelrhelntian olelh pelrulsahaan, pelngulndulran diri olelh pelkelrja, belrakhirnya 

kontrak kelrja, maulpuln selbab lainnya. 

  Hal ini telrjadi lantaran keltidak jellasan norma di dalam pelrjanjian ini. Sellain 

itul, bila Dibandingkan antara PKWT delngan pelkelrja oultsoulrcing ataul delngan 

telnaga kelrja asing, julstrul pelngatulrannya lelbih konkrelt dan jellas. Hal ini dapat 

dilihat pada pelrulbahan atulran melngelnai PKWT yang dari Ulndang-Ulndang 

Keltelnagakelrjaan kel Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja yang dapat dilihat bahwa seljak 

diulndangkannya Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja, PKWT tidak lagi diatulr. Adapuln 

yang diatulr, yakni hanyalah keltelntulan melngelnai pelrpanjangan PKWT. 

  Delngan tidak adanya pelratulran pelrulndangan-ulndangan yang khulsuls 

melngatulr telntang jelnis pelkelrjaan PKWT, apalagi tidak adanya sanksi telgas jika 

pelmilik modal/pelngulsaha/pelrulsahaan mellanggar PKWT dan tidak belrseldia 

melngangkat para pelkelrja melnjadi pelkelrja teltap, maka haruls selgelra ada tindakan 



9 

 

pelnanggullangan melngelnai geljala hulkulm yang telrjadi melngingat banyak pelkelrja 

yang belrkelrja delngan sistelm pelrjanjian ini.7 

  Belrdasarkan pelrmasalahan diatas telntang tidak adanya kelpastian hulku lm 

telntang pelngangkatan pelkelrja kontrak selbagai karyawan teltap pelnullis helndak 

melngkaji pelrmasalahan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telntul (PKWT) telrselbult keldalam 

skripsi ini delngan melngangkat juldull “Perjanjian Kerja Antara Pekerja Kontrak 

dengan Pihak Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Abunjani Sipin Kota 

Jambi” 

B. Rumusan Masalah 

Pelrmasalahan yang akan dibahas dari latar bellakang yang tellah 

dikelmulkakan diatas adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pellaksanaan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul di Bank 

Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi? 

2. Apa faktor kelndala dalam pelrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak pada 

Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang akan dicapai pada Skripsi ini adalah selbagai belrikult: 

 

1. Melngeltahuli dan melnganalisis melngelnai Pelrjanjian Kelrja Waktu l 

Telrtelntul (PKWT) di Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani 

Sipin Kota Jambi 

                                                             
7 Agus Antara Putra, I Nyoman Putu Budiartha, and Desak Gde Dwi Arini, “Perlindungan 

Hukum Terhadap Pekerja Dengan Perjanjian Kerja Waktu Di Indonesia,” Jurnal Interpretasi Hukum 

1, Nomor 2 (2020): 12–17, https://doi.org/10.22225/juinhum.1.2.2428. Hlm.12-17. 
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2. Melngeltahuli dan melnganalisis faktor kelndala pelrjanjian pelkelrja kontrak 

pada Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi 

D. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat yang akan dicapai olelh pelnullis dalam pelnellitian ini adalah antara lain: 

1. Manfaat teloritis 

Manfaat dari pelnellitian ini selcara teloritis adalah selbagai sulmbangan 

pelmikiran bagi pelrkelmbangan ilmul hulkulm dan pelrkelmbangan bidang 

hulkulm telrtelntul khulsulsnya bidang hulkulm pelrjanjian yang dalam kaitannya 

delngan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) pada Bank Rakyat 

Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi. Hasil pelnullisan ini 

diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi me lngelnai hulkulm di Indonelsia 

khulsulsnya hulkulm pelrjanjian. 

2. Manfaat praktis 

Pelnellitian ini melmiliki manfaat praktis yaitul: 

a. Selbagai ulpaya pelngelmbangan kelmampulan, pelngeltahulan hulkulm 

pelnullis khulsulsnya melngelnai Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul 

(PKWT). 

b. Selbagai bahan dalam melnambah relfrelnsi bagi mahasiswa dan doseln 

bagian hulkulm kelpelrdataan fakulltas hulkulm Ulnivelrsitas Jambi dan 

para pihak yang melmelrlulkan. 
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E. Kerangka Konseptual  

Kelrangka konselptulal dimaksuld ulntulk melmbe lrikan pelnjellasan dari apa yang 

dibahas dalam pelnellitian ini. Maka pelnullis me lmbelrikan delfinisi dari juldu ll 

skripsi belrikult ini: 

1. Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul 

Pelrjanjian Kelrja ulntulk waktul telrtelntul, yaitul pelrjanjian kelrja anatar 

pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk melngadakan hulbulngan kelrja dalam 

waktul telrtelntul ataul ulntulk pelkelrjaan telrtelntul.8 

Melnulrult Payaman Simanjulntak, bahwa pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul 

adalah pelrjanjian kelrja antara pelkelrja ataul bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk 

mellaksanakan pelkelrjaan yang dipelrkirakan selle lsai dalam waktul telrtelntul 

yang rellatif pelndelk yang jangka waktul paling lama dula tahuln dan 

dipelrpanjang satul kali ulntulk paling lama sama delngan waktul pelrjanjian 

kelrja pelrtama delngan keltelntulan sellulrulh masa pelrjanjian tidak bolelh 

mellelbihi tiga tahuln lamanya.9 

2. Pekerja Kontrak 

Pekerja Kontrak adalah karyawan yang bekerja pada suatu instansi dengan 

kerja waktu tertentu yang didasari atas suatu perjanjian atau kontrak yang 

dapat juga disebut dengan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), yaitu 

                                                             
8 Fithriatus Shalihah, “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) Dalam Hubungan Kerja 

Menurut Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Dalam Perspektif Ham,” Jurnal UIR Law Review 1, 

Nomor 2 (2017), Hlm. 149–60. 
9 R.Joni Bambang S, Hukum Ketenagakerjaan, cet 1 (Bandung: pustaka setia, 

2013).Hlm.111. 
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perjanjiann kerja yang didasarkan suatu jangka waktu dan pekerjaan 

tertentu yang telah disepakati antara pekerja dengan perusahaan. 

3. Bank Rakyat Indonesia  

Bank Rakyat Indonesia adalah Bank milik Negara yang memberikan 

layanan perbankan mulai dari layanan buka rekening, deposito, kredit 

usaha rakyat dan lain lain. Bank Rakyat Indonesia saat ini telah memiliki 

cabang dan tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya adalah Bank 

Rakyat Indonesia kantor Cabang Abunjani Sipin yang beralamat di Jalan 

Kolonel Abunjani No.41 Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. 

  

F. Landasan Teori 

1. Telori Kelpastian Hulkulm 

Kelpastian adalah sulatul hal (keladaan), tatanan ataul pelratulran 

telrtelntul. Hulkulm pada prinsipnya haruls selhat dan adil. Haruls melnjadi 

peldoman pelrilakul dan adil, karelna peldoman pelrilakul haruls melnjulnjulng 

tinggi apa yang dianggap selbagai tatanan yang wajar. Hanya karelna 

hulkulm ditelgakkan selcara adil dan telgas maka hulkulm dapat melncapai 

tuljulannya. Melnulrult Kellseln, hulkulm adalah selbulah sistelm norma. Norma 

adalah pelrnyataan yang melnelkankan aspelk “selharulsnya” ataul das solleln, 

delngan melnyelrtakan belbelrapa pelratulran telntang apa yang haru ls 

dilakulkan. Norma-norma adalah produlk dan aksi manulsia yang dellibelratif.  

Ulndang-Ulndang yang belrisi atulran-atulran yang belrsifat ulmu lm 

melnjadi peldoman bagi individul belrtingkah lakul dalam belrmasyarakat, 
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baik dalam hulbulngan delngan selsama individul maulpuln dalam 

hulbulngannya delngan masyarakat. Atulran-atulran itul melnjadi batasan bagi 

masyarakat dalam melmbelbani ataul mellakulkan tindakan telrhadap individu l. 

Adanya atulran itul dan pellaksanaan atulran telrselbult melnimbullkan kelpastian 

hulkulm.10 Melnulrult Ultrelcht, kelpastian hulkulm me lngandulng dula pelngelrtian, 

yaitul pelrtama, adanya atulran yang belrsifat ulmulm melmbulat individu l 

melngeltahuli pelrbulatan apa yang bolelh ataul tidak bolelh dilakulkan, dan 

keldula, belrulpa kelamanan hulkulm bagi individul dari kelselwelnangan 

pelmelrintah karelna delngan adanya atulran yang belrsifat ulmulm itul individu l 

dapat melngeltahuli apa saja yang bolelh dibelbankan ataul dilakulkan ole lh 

Nelgara telrhadap individul.11 

Kelpastian hulkulm melnulrult Jan Michiell Otto melndelfelnisikan selbagai 

kelmulngkinan bahwa dalam situlasi telrtelntul: 

a) Telrseldia atulran -atulran yang jellas (jelrnih), konsisteln dan muldah 

dipelrolelh, ditelrbitkan olelh dan diakuli karelna (kelkulasaan) nagara. 

b) Instansi-instansi pelngulasa (pelmelrintah) melnelrapkan atulran-atulran 

hulkulm telrselbult selcara konsisteln dan julga tulndulk dan taat kelpadanya. 

c) Warga selcara prinsipil melnyelsulaikan prilakul melrelka telrhadap atulran 

atulran telrselbult. 

                                                             
10 Peter Mahmud MarzukI, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Kencana, 2008).Hlm.158. 
11 Riduan Syahrani, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum (Bandung: Citra aditya bakti, 

1991).Hlm.23. 
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d) Hakim-hakim (pelradilan) yang mandiri dan tidak belrpikir 

melnelrapkan atulran-atulran hulkulm telrselbult selcara konsisteln selwaktul 

melrelka melnyellelsaikan selngkelta hulkulm. 

e) Kelpultulsan pelradilan selcara konkrit dilaksanakan.12 

Jika dikaitkan telori kelpastian hulkulm dalam sulatul pelrjanjian selsulai 

Pasal 1313 KUlHPelrdata selrta hak dan kelwajiban dalam pelrjanjian, 

melnelkankan pada pelnafsiran dan sanksi yang jellas agar sulatul pelrjanjian/ 

kontrak dapat melmbelrikan kelduldulkan yang sama antarsulbjelk hulkulm 

selpelrti para pihak yang mellakulkan pelrjanjian. Kelpastian melmbelrikan 

keljellasan dalam mellakulkan pelrbulatan hulkulm saat pellaksanaan sulatul 

pelrjanjian/kontrak, jika salah satul pihak ada yang dirulgikan maka sanksi 

dalam sulatul pelrjanjian/kontrak telrselbult haruls dijalankan selsulai 

kelselpakatan para pihak. 

2. Telori Pelrjanjian 

Salah satul belntulk hulkulm yang sangat belrpelran dan pelnting bagi masyarakat 

adalah hulkulm pelrjanjian. istilah pelrjanjian belrasal dari bahasa Bellanda yaitu l 

ovelrelelnkomst. Pasal 1313 KUlH Pelrdata melnyelbultkan bahwa sulatul pelrjanjian 

adalah sulatul pelrbulatan delngan mana satul orang ataul lelbih melngikatkan dirinya 

telrhadap satul orang ataul lelbih. 

                                                             
12 Soeroso, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Sinar grafika, 2011).Hlm.50. 
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Sulbelkti melngelmulkakan bahwa pelrjanjian adalah sulatul pelristiwa dimana 

selorang belrjanji kelpada selselorang lain ataul dimana dula orang itul saling 

belrjanji ulntulk mellaksanakan selsulatul hal.13 

Hulkulm pelrjanjian  melrulpakan hak yang timbull karelna adanya kelwajiban 

sulatul pihak telrhadap pihak lain. Ataul bisa julga dikatakan bahwa hulku lm 

pelrjanjian  adalah  hulkulm yang telrbelntulk akibat selselorang melnjanjikan selsulatul 

kelpada orang lain. Dalam hal ini keldula bellah pihak selpakat ulntulk melngadakan 

p tanpa adanya paksaan ataul pelnilaian dari pihak lainnya. 

3. Telori Keladilan  

Keladilan belrasal dari kata adil, melnulrult Kamuls Bahasa Indonelsia adil 

adalah tidak selwelnang-welnang, tidak melmihak, tidak belrat selbellah. Adil 

telrultama melngandulng arti bahwa sulatul kelpultulsan dan tindakan didasarkan atas 

norma-norma objelktif. Keladilan pada dasarnya adalah sulatul konselp yang 

rellatif, seltiap orang tidak sama, adil me lnulrult yang satul bellulm telntul adil bagi 

yang lainnya, keltika selselorang melnelgaskan bahwa ia mellakulkan sulatul 

keladilan, hal itul telntulnya haruls rellelvan delngan keltelrtiban ulmulm dimana sulatu l 

skala keladilan diakuli. Skala keladilan sangat belrvariasi dari satul telmpat kel 

telmpat lain, seltiap skala didelfinisikan dan selpelnulhnya ditelntulkan ole lh 

masyarakat selsulai delngan keltelrtiban ulmulm dari masyarakat telrselbult.14 

Aristotellels dalam karyanya yang belrjuldull E ltika Nichomachela melnjellaskan 

pelmikiran pelmikirannya telntang keladilan. Bagi Aristotellels, kelultamaan, yaitu l 

                                                             
13 R.Subekti, Pokok Pokokhukum Perdata, cet. 32 (Jakarta: intermasa, 2005). 
14 M. Agus Santoso, Hukum,Moral & Keadilan Sebuah Kajian Filsafat Hukum, Ctk. 

Kedua, Kencana, Jakarta, 2014, Hlm. 85. 
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keltaatan telrhadap hulkulm (hulkulm polis pada waktul itul, telrtullis dan tidak 

telrtullis) adalah keladilan. Delngan kata lain keladilan adalah kelultamaan dan ini 

belrsifat ulmulm. Thelo Hulijbelrs melnjellaskan melngelnai keladilan melnulrult 

Aristotellels di samping kelultamaan ulmulm, julga keladilan selbagai kelultamaan 

moral khulsuls, yang belrkaitan delngan sikap manulsia dalam bidang telrtelntul, 

yaitul melnelntulkan hulbulngan baik antara orang-orang, dan kelselimbangan antara 

dula pihak. Ulkulran kelselimbangan ini adalah kelsamaan nulmelrik dan 

proporsional. Hal ini karelna Aristotellels melmahami keladilan dalam pelngelrtian 

kelsamaan. Dalam kelsamaan nulmelrik, seltiap manulsia disamakan dalam satul 

ulnit. Misalnya selmula orang sama di hadapan hulkulm. Kelmuldian kelsamaan 

proporsional adalah melmbelrikan kelpada seltiap orang apa yang melnjadi 

haknya, selsulai kelmampulan dan prelstasinya.15 

Di Indonelsia keladilan digambarkan dalam Pancasila selbagai dasar nelgara, 

yaitul keladilan sosial bagi sellulrulh rakyat Indonelsia. Dalam sila lima telrselbult 

telrkandulng nilai-nilai yang melrulpakan tuljulan dalam hidulp belrsama.Adapuln 

keladilan telrselbult didasari dan dijiwai olelh hakikat keladilan kelmanulsiaan yaitu l 

keladilan dalam hulbulngannya manulsia delngan dirinya selndiri, manulsia delngan 

manulsia lainnya, manulsia delngan masyarakat, bangsa, dan nelgara, selrta 

hulbulngan manulsia delngan Tulhannya. 

Nilai-nilai keladilan telrselbult harulslah melrulpakan sulatul dasar yang haruls 

diwuljuldkan dalam hidulp belrsama kelnelgaraan ulntulk melwuljuldkan tuljulan 

                                                             
15 Hyronimus Rhiti, Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke Postmodernisme), Ctk. 

Kelima, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2015, Hlm. 241. 
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nelgara, yaitul melwuljuldkan kelseljahtelraan sellulrulh warganya dan sellulru lh 

wilayahnya, melncelrdaskan sellulrulh warganya. Delmikian pulla nilai-nilai 

keladilan telrselbult selbagai dasar dalam pelrgaullan antar nelgara selsama bangsa 

didulnia dan prinsip-prinsip ingin melnciptakan keltelrtiban hidulp belrsama dalam 

sulatul pelrgaullan antarbangsa di dulnia delngan belrdasarkan sulatul prinsip 

kelmelrdelkaan bagi seltiap bangsa, pelrdamaian abadi, selrta keladilan dalam hidulp 

belrsama (keladilan sosial).16 

G. Orisinalitas Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellulsulran yang tellah pelnullis lakulkan pelnullis 

melnelmulkan belbelrapa hasil pelnellitian yang belrhulbulngan delngan pelrjanjian 

kelrja maka dari itul ulntulk pelrbandingan dapat dikelmulkakan hasil pelnellitian 

telrdahullul adalah selbagai belrikult: 

1) Skripsi yang belrjuldull: Analisis Hulkulm Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrteltul 

telrhadap karyawan belrdasarkan Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan 

(analisis di Stuldio Dellapan Selmbilan Meldan). Pelnullis Rizky Sulranta 

Nasultion, Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Sulmatelra Ultara 

Meldan Tahuln 2017 melmiliki pelrsamaan delngan Skripsi pelnullis yaitu l 

telleltak pada meltodel pelnellitian yaitul delngan melngulnakan meltodel analisis 

yulruldis elmpiris, sama sama dilakulkan delngan pelngambilan data selcara 

langsulng kellapangan dan sama sama melmpelrolelh keltelrangan dan 

informasi delngan melngulnakan hasil wawancara. Adapuln yang 

melmbeldakan delngan skipsi Pelnullis adalah yakni telrleltak pada obje lk 

                                                             
16 Ibid 
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pelnellitian yang diambil pelnullis, pelnullis mellakulkan pelnellitian kelpada 

pelkelrja kontrak pada Bank BRI Kc.Abulnjani Sipin yang melmbahas 

telntang pelrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak dan kelndala dalam 

pellaksanaan pelrjanjian kelrja pada Bank BRI Kc.Abulnjani 

Sipin,seldangkan pelnellitian milik Rizky Sulranta mellakulkan pelnellitian 

pada stuldio dellapan Selmbilan Meldan. 

2) Skripsi yang belrjuldull: tinjaulan telntang statuls pelkelrjaan kontrak belrkaitan 

delngan pelrjanjian kelrja pada Bank Rakyat Indonelsia cabang Anyar. 

Pelnullis Helppy Indah Alamsari, Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Selbellas 

Marelt,Tahuln 2010 adapuln pelrsamaan dalam skrpsi ini dijellaskan telntang 

statuls pelkelrja kontrak,dan sama sama melnjellaskan telntang pelrjanjian kelrja 

waktul telrtelntul,pelrsamaan yang lain julga telrdapat pada lokasi pelnellitian 

yaitul di Bank BRI. yang melmbeldakan delngan skripsi pelnullis adalah, 

pelnullis melnelliti telntang kelndala dalam pellaksanaan pelrjanjian pelkelrja 

kontrak delngan melngulnakan meltodel pelnellitian yulridis elmpiris. 

H. Metode Penelitian 

1) Tipel pelnellitian 

Tipel pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah elmpiris, Pelnellitian Yulridis  

E lmpiris adalah “sulatul meltodel pelnellitian hulkulm yang belrfulngsi ulntulk 

mellihat hulkulm dalam artian nyata dan melnelliti bagaimana belkelrjanya 

hulkulm di lingkulngan masyarakat”. Dikarelnakan dalam pelnellitian ini 

melnelliti orang dalam hulbulngan hidulp di masyarakat, maka meltodel 

pelnellitian hulkulm elmpiris dapat dikatakan selbagai pelnellitian hulku lm 
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sosiologis. Dapat dikatakan bahwa pelnellitian hulkulm yang diambil dari 

fakta-fakta yang ada di dalam sulatul masyarakat, badan hulkulm ataul lelmbaga 

pelmelrintah.17 Pelnullis mellakulkan pelnellitian delngan melnggulnakan tipe l 

pelnellitian elmpiris dikarelnakan agar lelbih melngeldelpankan fakta dan dapat 

melngulmpullkan data dan pelncarian bulkti bulkti awal dan adanya data 

lapangan selbagai sulmbelr data ultama. 

2) Lokasi pelnellitian 

Lokasi pelnellitian adalah telmpat ataul wilayah dimana mellakulkannya 

pelngamatan ulntulk melnelmulkan sulatul pelngeltahulan dan telmpat ataul wilayah 

telrjadinya isul hulkulm yang ditelliti Pelnullis melmilih lokasi pelnellitian 

didasarkan pada pelrtimbangan pelrtimbangan yang culkulp banyak, sellain 

telmpatnya yang stratelgis dan muldah di jangkaul teltapi julga pada Bank 

Rakyat Indonelsia Kc.Abulnjani Sipin ini sangat banyak selkali hal hal yang 

belrkaitan delngan pelkelrja kontrak dan yang belrhulbulngan delngan pelrjanjian 

kelrja. 

3) Spelsifikasi pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan pelnellitian delskriptif anlitis yaitu l 

pelnellitian delngan cara melngulmpullkan data data dan kelmuldian diolah dan 

dianalisis ulntulk melmbelrikan informasi dan gambaran telrkait isul hulku lm 

yang ada. 

4) Popullasi dan sampel pelnellitian 

                                                             
17 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram University Press, 2020).Hlm.83. 
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Popullasi adalah kelsellulrulhan dari karaktelristik ataul ulnit hasil pelngulkulran 

yang melnjadi objelk pelnellitian,popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh 

karyawan kontrak pada Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani 

Sipin yaitul selbanyak 14 orang. 

Sampell adalah bagian dari popullasi yang melmpulnyai ciri-ciri ataul keladaan 

telrtelntul yang akan ditelliti, meltodel pelneltulan sampell yang digulnakan adalah 

pulrposivel sampling yaitul yaitul melmilih selbagian popullasi yang dapat 

melwakili kelsellulrulhan objelk pelnellitian dan akan melmbelrikan keltelrangan 

dari masalah yang akan ditelliti telrdiri dari 5(lima) pelkelrja kontrak waktul 

telrtelntul, dikarelnakan pelrjanjian yang ditanda tangani olelh 14 (empat bellas) 

Pelkelrja lainnya sama dan 1 (satul) Pimpinan Cabang Bank BRI kantor 

cabang Abulnjani Sipin selbagai pelrwakilan pelmbulat pelrjanjian dari pihak 

pelrulsahaan. 

5) Pelngulmpullan data 

a. Sulmbelr data  

1) Data primelr 

Data yang dipelrolelh langsulng dari sulatul pelnellitian yang ada di 

lapangan ulntulk melngulmpullkan bahan dan data yang belrsifat konkrit 

yang melrulpakan selbagai data primelr yang pelnting dalam me ln 

delskripsikan masalah yang akan di telliti. 

2) Data selkulndelr 

Data yang didapat dari melmpellajari yang belrkaitan delngan 

pelrmasalahan yang akan dibahas olelh pelnullis. 
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Data selkulndelr telrdiri dari: 

a) Bahan hulkulm primelr yaitul bahan hulkulm yang melncaku lp 

pelratulran pelrulndang ulndangan dan dokulmeln relsmi lainnya 

selpelrti: 

1) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

keltelnagakelrjaan 

4) Sulrat pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul di Bank BRI Kc. 

Abulnjani Sipin 

b) Bahan hulkulm selkulndelr, 

Bahan hulkulm selkulndelr adalah bahan bahan yang belrkaitan 

delngan bahan hulkulm primelr. Ulntulk melmpelrolelh bahan hulku lm 

selkulndelr maka pelnellitian dilakulkan delngan cara melmpellajari 

bulkul bulkul dan telks yang ditullis olelh para ahli ataul tokoh 

hulkulm, julrnal hulkulm, pelndapat para sarjana dan lain lain. 

c) Telknik pelngulmpullan data  

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan cara ataul telknik telrtelntul 

ulntulk melmpelrolelh data yang belrkaitan delngan masalah yang 

ditelliti, telknik pelngulmpullan data yang dulgulnakan yaitul: 

a. Stuldi Dokulmeln 

Dalam pelnellitian stuldi dokulmeln yaitul dilaksanakan delngan 

cara melmbaca, melmahami dan melnganalisis dokulmeln dan 
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syarat keltelntulan dalam pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul di 

Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin. 

6) Pelngolahan dan Analisis Data 

Data yang suldah dikulmpullkan kelmuldian diolah agar telrwuljuldnya hasil 

pelnellitian yang selsulai delngan pokok masalah yang akan dipelcahkan. 

Meltodel pelngolahan data telrdiri dari: 

1. Pelmelriksaan data 

Pelmelriksaan data adalah prosels melnelliti dan melnganalisis kelmbali data 

data yang tellah dikulmpullkan yang gulnanya ulntulk melngeltahuli apakah 

data telrselbult tellah melnculkulpi ulntulk melnulnjang pelnellitian kel tahap 

sellanjultnya. 

2. Pelnandaan data 

Melrulpakan pelmbelrian symbol pada data selsulai delngan klasifikasi data 

melnulrult sulmbelr dan jelnisnya delngan tuljulan melnyanjikan data delngan 

selmpulrna delngan melmulddahkan dalam pelnyulsulnan data sellanjultnya. 

3. Sistelmatisasi data 

Sistelmatisasi data adalah pelnyulsulnan data data selcara telratulr dan 

sistelmatis selhingga mampul melnyellelsaikan dan melnjawab pokok 

pelrmasalahan yang ada dalam pelnellitian ini, yaitul telrkait delngan 

pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul. 

Analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah melnggulnakan 

analisis kulalitatif, meltodel analisis kulalitatif melrulpakan meltodel yang 

belrpulsat pada aspelk pelncarian makna dibalik kelselnjangan 
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pelrmasalahan, selhingga dapat melnelmulkan pelmahaman akan felnomelna 

social, data yang dihasilkan belrulpa data delskriptif ataul belrulpa 

pelrnyataan yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti.  

I. Sistematika Penulisan 

Dalam melnyulsuln proposal skripsi ini, pelnullis melngulraikan masalah 

yang dalam hal ini di bagi melnjadi 4 (elmpat) bab dan sulb-sulb bab ulntulk 

melnjellaskan dan melngulraikan seltiap masalah delngan baik.  

BAB I  Pelndahullulan, Dalam bab ini di ulraikan melngelnai latar bellakang 

masalah, pelrulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka 

konselptulal, landasan teloritis, orisinalitas pelnellitian, meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnullisan. Bab ini julga melrulpakan pelmarsalahan ulntulk bab 

belrikultnya.  

BAB II  Tinjaulan Pulstaka, pada bab ini melmbahas telntang tinjaulan ulmu lm 

telntang pelrjanjian,pelngelrtian pelrjanjian,asas asas dalam pelrjanjian,syarat sah 

pelrjanjian,ulnsulr ulnsulr dalam pelrjanjian,pelnngelrtian pelrjanjian kelrja,ulnsulr 

ulnsulr pelrjanjian kelrja,syarat pelrjanjian kelrja,jelnis pelrjanjian kelrja,belrakhirnya 

pelrjanjian kelrja,dan tinjaulan ulmulm telntang pelrjanjian kelrja waktul 

telrtelntul,sulbjelk dan objelk pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul,syarat formal dan 

matelril Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul, dan melngelnai Pelmultulsan Hulbulngan 

Kelrja, dan melngelnai Bank Rakyat Indonelsia. 

BAB III Hasil Dan Pelnellitian Pelmbahasan, melnjellaskan bagaimana 

pellaksanaan pelrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak pada Bank BRI Kc. Abulnjani 

Sipin. 
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BAB IV Pelnultulp, Dalam bab ini pelnullis akan melngulraikan kelsimpullan atas 

ulraian-ulraian pada bab selbellulmnya selrta mellampirkan saran yang belrkelnaan 

delngan pelmbahasan pelnullis yang ada dalam proposal skripsi ini dan pada akhir 

proposal ini pelnullis akan melnampilkan daftar pulstaka yang melnjadi aculan dan 

sulmbelr pelnellitian pelnullisan. 
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BAB II  

HUKUM PERJANJIAN DI INDONESIA 

A. Pengertian tentang Perjanjian  

 

Istilah pelrjanjian belrasal dari bahasa Bellanda ovelrelelnkomst dan velrbintelnis. 

Pelrjanjian melrulpakan telrjelmahan dari Toelstelmming yang ditafsirkan selbagai 

wilsovelrelelnstelmming (pelrselsulaian kelhelndak/kata selpakat). Pelngelrtian 

pelrjanjian ini melngandulng ulnsulr pelrbulatan, satul orang ataul lelbih telrhadap satul 

orang lain ataul lelbih dan melngikatkan dirinya.18  

Sulatul pelrjanjian adalah sulatul pelrhulbulngan hulkulm antara dula orang ataul 

dula pihak yang lain, dan pihak yang lain belrkelwajiban ulntulk melmelnulhi tulntultan 

itul. Sellain itul melrulpakan sulatul pelristiwa hulkulm di mana selorang belrjanji kelpada 

selorang lain ataul di mana dula orang itul saling belrjanji ulntulk mellaksanakan 

selsulatul hal.19 

Batasan melngelnai pelngelrtian pelrjanian diatulr dalam Pasal 1313 Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata (KUlH Pelrdata) yang belrbulnyi “Sulatul 

pelrjanjian adalah sulatul pelrbulatan delngan mana satul orang ataul lelbih 

melngikatkan dirinya pada satul orang ataul lelbih”. Melnulrult Prof. Sulbelkti, SH. 

sulatul pelrjanjian adalah “sulatul pelristiwa dimana selorang belrjanji kelpada selorang 

lain ataul dimana dula orang itul saling belrjanji ulntulk mellaksanakan selsulatul hal”. 

Dari pelristiwa telrselbult, timbulllah sulatul hulbulngan antara dula orang telrselbult 

yang dinamakan pelrikatan. Dalam belntulknya, pelrjanjian belrulpa sulatul rangkaian 

                                                             
18 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/23887/3/Chapter%20II.pdf  Diakses 

pada tanggal 28 Januari 2024  
19 Subekti, Hukum Perjanjian, PT Inermasa, Jakarta, 1987, Hlm. 29.  

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/23887/3/Chapter%20II.pdf
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pelrkataan yang melngandulng janji-janji ataul kelsanggulpan yang diulcapkan atau l 

ditullis.20 

Pelrjanjian ini me lrulpakan kelpelntingan yang pokok dalam dulnia ulsaha, dan 

melnjadi dasar dari kelbanyakan transaksi dagang, selpelrti julal belli barang, tanah, 

pelmbelrian kreldit, asulransi, pelngangkultan barang, pelmbelntulkan organisasi 

ulsaha dan selbelgitul jaulh melnyangkult julga telnaga kelrja.21 

Pelrjanjian dapat diwuljuldkan dalam dula belntulk yaitul pelrjanjian yang 

dilakulkan delngan telrtullis dan pelrjanjian yang dilakulkan culkulp selcara lisan. 

Ulntulk keldula belntulk telrselbult melmiliki kelkulatan yang sama keldulduldulkannya 

ulntulk dapat dilaksanakan olelh para pihak. Hanya saja apabila pelrjanjian dibulat 

delngan telrtullis dapat delngan muldah dipakai selbagai alat bulkti bila sampai telrjadi 

pelrsellisihan, apabila belntulk pelrjanjian delngan lisan dan telrjadi pelrsellisihan 

maka akan sullit pelmbulktiannya. 

1. Asas Pelrjanjian 

Didalam hulkulm pelrikatan dikelnal tiga asas pelnting, yaitul :  

a. Asas Konselnsulalisme l Asas ini dapat disimpullkan dalam Pasal 1320 

ayat (1) KUlHPelrdata, yang belrbulnyi: ”Lahirnya pelrjanjian adalah 

pada saat telrcapainya kelselpakatan dan saat itullah adanya hak dan 

kelwajiban para pihak”.  

b. Asas Pacta Sulnt Selrvanda Asas ini belrhulbulngan delngan akibat 

pelrjanjian. Hal ini dapat disimpullkan dalam Oasal 1338 ayat (1) 

                                                             
20 Subekti, 1985. Aneka Perjanjian. Bandung: Penerbit Alumni 
21 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perjanjian, Citra Aditya Bakti, Jakarta,1986, Hlm. 93. 
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KUlHPelrdata, yang belrbulnyi : “Pelrjanjian yang dibulat selcara sah 

belrlakul selbagai ulndang- ulndang bagi melrelka yang melmbulatnya”.  

c. Asas Kelbelbasan Belrkontrak Dalam belntulk atulran yang 

melmulngkinkan para pihak ulntulk melmilih apakah akan melmbulat 

pelrjanjian ataul tidak, delngan siapa melmbulat pelrjanjian, apa syarat 

pelrjanjian itul, bagaimana pellaksanaannya, dan apakah akan selcara 

telrtullis ataul tidak telrtullis. 

2. Syarat Sah Pelrjanjian  

Melnulrult Pasal 1320 KUlHPelrdata, syarat sahnya sulatul pelrjanjian 

adalah  

a. Selpakat.  

Melrelka yang melngikatkan dirinya Hal ini dimaksuld bahwa para 

pihak yang helndak melngadakan sulatul pelrjanjian, haruls tellelbih 

dahullul belrselpakat ataul seltuljul melngelnai hal-hal yang pokok 

daripelrjanjian yang akan diakan itul. Kata selpaka tidak sah apabila 

kata selpakat itul dibelrikan karelna kelkhilafan, paksaan ataul pelnipulan 

dimana kelselpakatan itul selndiri melrulpakan hal yang sullit ulntulk 

dirulmulskan kapan kata selpakat itul telrjadi, ulntulk itul melnulrult Pasal 

1320 ayat (1) KUlH Pelrdata pelrselsulaian pelrnyataan kelhelndak adalah 

belrulpa:  

1) Bahasa yang lelngkap dan ditullis  

2) Bahasa yang selmpulrna selcara lisan  
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3) Bahasa yang kulrang selmpulrna, selpanjang dapat 

dimelngelrti delngan jellas olelh pihak lawannya  

4) Bahasa isyarat selpanjang dapat ditelrima olelh pihak 

lawannya  

5) Diam ataul melmbisul, teltapi asal dipahami pihak 

lawannya. 

Delngan syarat kelselpakatan kelhelndak dimaksuldkan agar 

sulatul kontrak dianggap sah olelh hulkulm, keldula bellah pihak haruls 

ada kelselsulaian pelndapat telntang apa yang diatulr olelh kontrak 

telrselbult. Olelh hulkulm ulmulmnya ditelrima telori bahwa kelselpakatan 

kelhelndak itul ada jika tidak telrjadinya salah satul ulnsulr-ulnsulr 

Paksaan, Pelnipulan, Kelsilapan.  

Selbagaimana pada Pasal 1321 KUlHPelrdata melnelntulkan 

bahwa kata selpakat tidak sah apabila dibelrikan karelna kelkhilafan 

ataul dipelrolelh delgan Paksaan ataul pelnipulan. Kelcakapan belrbulat 

melnulrult hulkulm. 

b. Kelcakapan ulntulk mellakulkan pelrbulatan hulkulm 

Kelcakapan melrulpakan kelmampulan ulntulk mellakulkan 

pelrbulatan hulkulm.Belrbicara soal kelcakapan artinya, cakap ataul 

layak ulntulk melmbulat sulatul pelrjanjian. Kelcakapan selselorang 

ditelntulkan belrdasarkan ulndang-ulndang, yakni orang yang suldah 

delwasa belrulsia lelbih dari 21 tahuln ataulpuln yang suldah melnikah, hal 

ini diselbultkan dalam Pasal 330 Kitab Ulndang-Ulndang Hulku lm 
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Pelrdata “ Bellulm delwasa adalah melrelka yang bellulm melncapai ulmulr 

gelnap dula pullulh satul tahuln, dan tidak lelbih dahullul tellah kawin”.  

Akan teltapi kelcakapan tidak sellalul melmbahas telntang ulsia 

keldelwasaan. Kelcakapan julga melmiliki kaitan delngan kellayakan 

selselorang dalam mellakulkan pelrbulatan hulkulm, apakah selselorang itul 

melmahami atas akibat hulkulm dari tindakan yang ia lakulkan. 

Sellain itul kelcakapan julga soal kelwelnangan.Kelwelnangan 

yang dimaksuld adalah kapasitas selselorang dalam mellakulkan 

pelrbulatan hulkulm telrselbult. Bilamana tellah telrpelnulhi ulmulr delwasa 

melnulrult hulkulm, selrta kellayakan ulntulk mellakulkan pelrbulatan hulku lm 

akan teltapi dia tidak melmiliki kelwelnangan maka ia tidak belrhak 

dalam melnandatangani ataulpuln melnye ltuljuli sulatul pelrjanjian 

ataulpuln kontrak. Apabila dia lakulkan, padahal ia tidak melmpulnyai 

kelwelnangan, maka jellaslah kontrak telrselbult tidak sah.Kelcakapan 

ditandai bulkan hanya selkeldar delngan delwasa ataul lelbih dari satul 

tahuln, karelna marak telrjadi pellaksanakan pelrjanjian olelh orang-

orang dibawah ulmulr 21 tahuln karelna dilihat dari gelnelrasi milelnial 

yang selring mellakulkan pelrjanjian dan kelbanyakan adalah relmaja, 

karelna hal telrselbult bulkan belrarti tidak cakap hulkulm, akan teltapi 

sellagi keldula bellah pihak saling melmahami maksuld dan tuljulan selrta 

sadar hak dan kelwajiban yang di belbani maka, suldah culkulp ulntulk 

melnjadi pihak yang cakap dalam me lmbulat pelrjanjian. 

c. Adanya Objelk 
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Adanya objelk adalah adanya selsulatul yang dipelrjanjikan ataul 

bahasa bellandanya ialah Ondelrwe lrp van del Ovelrelelnkomst. Melnulrult 

Pasal 1333 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata pelrjanjian 

harulslah telrdapat objelk yang dipelrjanjikan.Objelk telrselbult bisa 

belrulpa barang ataul belnda selrta prelstasi.Prelstasi yang dimaksuld 

adalah selsulatul yang helndak dicapai. 

Ada tiga belntulk prelstasi yakni melmbelrikan selsulatul, belrbulat 

selsulatul dan tidak belrbulat selsulatul.Bilamana tidak melmiliki objelk 

dalam belntulk barang ataul belnda, maka objelk pelrjanjian dalam 

belntulk prelstasi belrulpa pelnjellasan telntang hak dan kelwajiban yang 

diselpakati.Hak dan kelwajiban yang diselpakati telrselbult julga haruls 

jellas dan rinci, selhingga dapat melnjadi sulatul objelk pelrjanjian.Jika 

tidak ada selsulatul yang dipelrjanjikan maka tidak adalah objelk 

pelrjanjian telrselbult, selhingga belrakibat batal delmi hulku lm 

(vanrelchtwelgelnitig) dan pelrjanjian telrselbult puln dianggap tidak 

pelrnah ada. 

d. Adanya Kaulsa Yang Halal 

Adanya sulatul selbab (caulsa dalam bahasa latin) yang halal 

ini adalah melnyangkult isi pelrjanjian yang tidak belrtelntangan 

delngan keltelrtiban ulmulm, kelsulsilaan, dan ulndangan-ulndang ( lihat 

pasal 1337 KUlH Pelr). Delngan delmikian, ulndangng-ulndang tidak 

melmpeldulliakan apa yang melnjadi selbab orang melngadakan sulatul 

pelrjanjian, yang di pelrhatikan ulndang-ulndang adalah isi dari 
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pelrjanjian telrselbult yang melnggambbarakan tuljula yag akan dicapai. 

Melnulrult Pasal 1335 KUlHPelrdata, sulatul pelrjanjian tanpa selbab ataul 

yang tellah dibulat karna selsulatul selbab yang palsul ataul telrlarang, 

tidak melmpulnyai kelkulatan. 

Selbab yang halal belrhulbulngan delngan isi pelrjanjian itu l 

selndiri, di mana pelrjanjian telrselbult dibulat belrdasarkan tuljulan yang 

tidak belrtelntangan delngan hulkulm yang belrlakul.Pelrjanjian yang 

dibulat belrdasarkan selbab yang tidak belnar ataul dilarang melmbulat 

pelrjanjian telrselbult melnjadi tidak sah. Selbab yang tidak halal adalah 

selbab dilarang olelh Ulndang-Ulndang, belrlawanan delngan norma 

kelsulsilaan, ataul keltelrtiban ulmulm.  

Nilai-nilai kelsulsilaan dan keltelrtiban ulmulm selndiri 

ditelntulkan belrdasarkan nilai-nilai yang dianult olelh masyarakat di 

mana pelrjanjian telrselbult dibulat. Contoh dari pelrjanjian yang 

selbabnya tidak halal adalah keltika selselorang mellakulkan pelrjanjian 

ulntulk melmbulnulh orang lain. Hal ini dikarelnakan melmbulnulh orang 

lain dilarang olelh Ulndang-Ulndang, selhingga pelrjanjian telrselbult 

melnjadi tidak sah. 

 

B. Tinjaun Umum tentang Perjanjian Kerja  

 

Pelrjanjian kelrja dalam Pasal 1601 hulrulf a KUlH Pelrdata melmbelrikan 

pelngelrtian : “Pelrjanjian kelrja adalah pelrjanjian dimana pihak kelsatul (bulrulh), 
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melngikatkan dirinya ulntulk dibawah pelrintah pihak lain (pelngulsaha)ulntulk sulatul 

waktul telrtelntul mellakulkan pelkelrjan delngan melmbelrikan ulpah”.22  

Dalam Pasal 1601 KUlHPelrdata, melnelntulkan telntang pelrjanjian pelrbulrulhan 

adalah sulatul pelrjanjian yang dibulat olelh selorang ataul belbelrapa orang majikan 

ataul belbelrapa pelrkulmpullan yang belrbadan hulkulm delngan satul ataul belbelrapa 

selrikat bulrulh yang belrbadan hulkulm melngelnai syaratsyarat yang haruls 

diindahkan pada waktul pelrjanjian kelrja 

Syarat sah nya pelrjanjian kelrja Selbagai bagian dari pelrjanjian kelrja, maka 

pelrjanjian kelrja haruls melmelnulhi syarat sahnya pelrjanjian selbagaimana diatulr 

dalam Pasal 1320 KUlH Pelrdata : 

1. Selpakat melrelka yang melngikatkan dirinya.  

Kelselpakatan melrulpakan wuljuld dari kelhelndak para pihak dalam 

pelrjanjian melngelnai apa yang melrelka kelhelndaki ulntulk dilaksanakan, 

bagaimana cara mellaksanakannya, kapan haruls dilaksanakan, dan siapa 

yang haruls mellaksanakannya. Selbellulm pelrjanjian di bulat, biasanya salah 

satul pihak telrlelbih dahullul mellakulkan sulatul belntulk pelnawaran melngelnai 

belntulk pelrjanjian yang akan dibulat kelpada lawan pihaknya. Isi dari 

pelnawaran telrselbult adalah kelhelndak salah satul pihak yang disampaikan 

kelpada lawan pihaknya gulna diseltuljuli olelh lawan pihak telrselbult.  

Lahirnya kelselpakatan haruls didasari delngan adanya kelbelbasan olelh 

para pihak dalam pelrjanjian telrselbult. Pasal 1321 KUlHPelrdata 

                                                             
22 Sentosa Sembiring, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia 

Tentang Ketenagakerjaan, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2005),Hlm.17. 
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melnyatakan bahwa sulatul kelselpakatan itul sah apabila dibelrikan tidak 

karelna kelkhilafan, ataul tidak delngan paksaan, ataulpuln tidak karelna 

pelnipulan.23 

2. Kelcakapan ulntulk melmbulat sulatul pelrikatan.  

Pada Pasal 330 KUlH Pelrdata telrcantulm bahwa selselorang tellah 

cakap hulkulm (delwasa)apabila tellah belrulsia 21 tahuln. Dalam Pasal 1 

Angka 26 Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan diselbultkan bahwa anak 

adalah seltiap orang yang belrulmulr di bawah 18 tahuln. Delngan delmikian 

dapat dikatakan pelngelrtian orang delwasa ialah yang tellah belrulsia 18 

tahuln, tidak peldulli suldah kawin ataul bellulm, dapat dikatakan cakap 

hulkulm dan suldah melmiliki kelcakapan ulntulk melmbulat sulatul pelrjanjian. 

Keltidakcakapan ulntulk mellakulkan pelrbulatan hulkulm telrmasulk dalam 

syarat sulbyelktif pelrjanjian.  

Hal ini diselbabkan kelselpakatan dan kelcakapan melnyangkult sulbyelk 

yang melmbulat pelrjanjian. Seldangkan akibat hulkulm yang telrjadi delngan 

dilanggarnya syarat telrselbult melngakibatkan pelrjanjian dapat dibatalkan 

(Voidablel). Selhingga jika para pihak yang tidak kelbelratan delngan 

pellanggaran syarat sulbye lktif ini dan tidak mellakulkan ulpaya pelmbatalan 

pelrjanjian mellaluli Pelngadilan, maka pelrjanjian telrselbult teltap sah. 

Melngelnai pelmbatalan telrselbult, KUlHPelrdata Pasal 1454 melmbelrikan 

jangka waktul yaitul sellama 5 tahuln ataul dalam hal keltidakcakapan maka 

                                                             
23 Philipus Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Cetakan1, (Surabaya: 

Peradaban,2007), Hlm.17 
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jangka waktulnya tidak haruls melnulnggul 5 tahuln teltapi seljak orang yang 

tidak cakap telrselbult melnjadi cakap melnulrult hulkulm.  

Olelh karelna itul, ulntulk mellakulkan tindakan hulkulm pihak yang 

bellulm delwasa diwakili olelh walinya.24 Telrhadap pihak-pihak yang tidak 

selhat pikirannya diwakili olelh pelngampulnya karelna dianggap tidak 

dapat mellakulkan tindakan hulkulm selndiri. 

3. Sulatul hal telrtelntul.  

Ulntulk melnimbullkan kelpastian maka seltiap pelrjanjian haruls 

melncantulmkan selcara jellas dan telgas apa yang melnjadi obyelk pelrjanjian. 

Keltelgasan obyelk pelrjanjian telrselbult dapat diartikan bahwa obyelk 

pelrjanjian dapat dihitulng dan dapat ditelntulkan jelnisnya. Hal telrselbult 

ditelgaskan dalam Pasal 1333 KUlHPelrdata yang belrbulnyi : “Sulatul 

pelrjanjian haruls melmpulnyai selbagai pokok pelrjanjian belrulpa sulatul 

kelbelndaan yang paling seldikit ditelntulkan jelnisnya. Tidaklah melnjadi 

halangan bahwa julmlah kelbelndaan tidak telntul, asal saja julmlah itu l 

kelmuldian dapat ditelntulkan ataul dihitulng.”  

Belrdasarkan rulmulsan Pasal 1333 KUlHPelrdata telrselbult di atas 

melnjellaskan bahwa selmula jelnis pelrjanjian pasti mellibatkan kelbelradaan 

dari sulatul kelbelndaan telrtelntul. Pada pelrikatan ulntulk melmbelrikan selsulatul, 

maka belnda yang diselrahkan telrselbult haruls dapat ditelntulkan selcara pasti. 

Pada pelrikatan ulntulk mellakulkan selsulatul, dalam pandangan Kitab 

                                                             
24 Syahmin AK, Hukum Kontrak Internasional, (Jakarta : Raja Grafindo Perkasa, 2006), 

Hlm.14 
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Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata, hal yang wajib dilakulkan olelh satul 

pihak dalam pelrikatan telrselbult (delbitor) pastilah julga belrhulbulngan 

delngan sulatul kelbelndaan telrtelntul, baik itul belrulpa kelbelndaan belrwuljuld . 

4. Kaulsa yang halal.  

Sellain haruls melmelnulhi keltiga syarat telrselbult diatas, maka ulntulk 

sahnya pelrjanjian para pihak julga haruls melmulat alasan ataul selbab yang 

halal kelnapa pelrjanjian itul dibulat. Melngelnai selbab yang halal ini diatulr 

dalam Pasal 1335 hingga 1337 KUlHPelrdata.  

Pasal 1335 KUlHPelrdata melnyatakan bahwa : “sulatul pelrjanjian 

tanpa selbab, ataul yang tellah dibulat karelna sulatul selbab yang palsul ataul 

yang telrlarang, tidaklah melmpulnyai kelkulatan.” Sellanjultnya melngelnai 

pelngelrtian selbab telrselbult tidak dijellaskan lelbih telrpelrinci dalam 

KUlHPelrdata. Akan teltapi Pasal 1335 KUlHPelrdata melnyatakan bahwa 

selbab yang halal itul adalah:  

a. bulkan tanpa selbab  

b. bulkan selbab yang palsul  

c. bulkan selbab yang telrlarang.  

Dula syarat yang pelrtama melwakili syarat yang sulbjelktif, yang 

belrhulbulngan delngan sulbjelk dalam pelrjanjian, dan dula syarat yang 

telrakhir belrhulbulngan delngan syarat objelktif yang belrkaitan delngan 

objelk pelrjanjian yang diselpakati olelh para pihak dan akan dilaksanakan 

selbagai prelstasi ataul ultang dari para pihak. Objelk telrselbult akan telrwuljuld 
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dalam prelstasi yang melngakibatkan pelrjanjian haruls dipelnulhi ataul ultang 

haruls dibayar salah satul pihak kelpada pihak lainnya. 

Pasal 1338 KUlHPelrdata julga belrkaitan delngan sulatul pelrjanjian 

yang belrbulnyi : “Sulatul pelrjanjian yang dibulat selcara sah belrlakul selbagai 

Ulndang-Ulndang bagi melrelka yang melmbulatnya. Sulatul pelrjanjian tidak 

dapat ditarik kelmbali sellain delngan selpakat keldula bellah pihak, ataul 

karelna alasan-alasan yang olelh Ulndang-Ulndang dinyatakan culkulp 

delngan itul. Sulatul pelrjanjian haruls haruls dilakulkan delngan itikad baik. 

Ulnsulr-ulnsulr dalam pelrjanjian kelrja Bahwa sulatul pelrjanjian kelrja 

barul ada, apabila dalam pelrjanjian kelrja telrselbult tellah melmelnulhi ulnsulr 

pelrjanjian kelrja ulang melngikat pihak pelngulsaha dan pelkelrja. Melnulrult 

M,G,Rood, ulnsulr dari Pelrjanjian Kelrja ada 4 yaitul:25 

1. Adanya pelkelrjaan Di dalam sulatul pelrjanjian kelrja haruls ada sulatul 

pelkelrjaan yang dipelrjanjikan dan dikelrjakan selndiri olelh pelkelrja 

yang melmbulat pelrjanjian telrselbult.  

2. Adanya ulnsulr dibawah pelrintah Di dalam mellakulkan sulatul 

pelkelrjaan, pelkelrja haruls tulndulk telrhadap pelmbelri kelrja telrselbult. 

Dalam pelrjanjian kelrja ulnsulr telrselbult haruls ada, apabila tidak 

ada, pelkelrja bisa tidak melnaati pelratulran yang ada.  

3. Adanya ulpah telrtelntul Ulpah melrulpakan imbalan dari pelmbelri 

kelrja telrhadap pelkelrja belrulpa ulang. Pelmbelrian ulpah telrselbult 

                                                             
25 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan yang lahir dari Undang-Undang 

(Jakarta : RajaGrafindo Perkasa, 2005), Hlm.53. 
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dapat dilihat dari selgi nominal (julmlah yang ditelrima), selgi rill 

(kelgulnaan ulpah).  

4. Adanya waktul Dalam mellakulkan hulbulngan pelkelrjaan haru ls 

dilakulkan selsulai waktul yang ditelntulkan dalam pelrjanjian kelrja 

ataul pelratulran pelrulndang-ulndangan. Olelh karelna itul dalam 

mellakulkan pelkelrjaan, pelkelrja tidak bolelh mellakulkan selkelhelndak 

diri selndiri 

Jelnis pelrjanjian kelrja Jelnis pelrjanjian kelrja dapat dibeldakan atas 

lamanya waktul yang diselpakati dalam pelrjanjian kelrja, telrdapat pada 

Pelratulran Pelmelrintah No.35 Tahuln 2021 yaitul dapat dibagi melnjadi dula:  

1. Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) yaitul pelrjanjian kelrja 

antara pelkelrja / bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk melngadakan 

hulbulngan kelrja dalam waktul telreltelntul ataul ulntulk pelkelrjaan 

telrtelntul.  

2. Pelrjanjian Kelrja Waktul Tidak Telrtelntul (PKWTT) yaitu l 

pelrjanjian kelrja antara pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk 

delngan melngadakan hulbulngan kelrja teltap 

Belntulk dan jangka waktul pelrjanjian kelrja Belntulk kelrja dapat 

dilakulkan selcara lisan/telrtullis (dalam Pasal 1 Pelratulran Pelmelrintah 

Nomor 35 Tahuln 2021). Selcara normatif pelrjanjian telrtullis melnjamin 

kelpastian hak dan kelwajiban para pihak, selhingga jika telrjadi 

pelrsellisihan antara para pihak maka sangat melmbantul dalam prosels 
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pelmbulktian.26 Jangka waktul pelrjanjian kelrja dapat dibulat ulntulk waktul 

telrtelmtul bagi hulbulngan kelrja yang dibatasi jangka waktul belrlakulnya dan 

waktul tidak telntul bagi hulbulngan kelrja yang tidak dibatasi jangka waktul 

belrlakulnya ataul sellelsainya pelkelrjaan telrtelntul.  

Pelrulsahaan yang tidak ataul bellulm melmbulat pelrjanjian kelrja selcara 

telrtullis karelna keltidakmampulan sulmbelr daya manulsia maulpuln karelna 

kellaziman, selhingga didasari delngan kelpelrcayaan ulntulk melmbulat 

pelrjanjian kelrja selcara lisan. Dalam Pasal 1603 a ayat (1) KUlHPelrdata 

yang melngatulr melngelnai pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul. Bahwa 

yang dinamakan pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul yaitul : 

a. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul dimana waktul belrlakulnya 

ditelntulkan melnulrult pelrjanjian 

b. Pelrjanjian kelrja ulntulk waktul telrtelntul dimana waktul belrlakulnya 

ditelntulkan melnulrult ulndang-ulndang. 

Para pihak dalam pelrjanjian kelrja diselbult selbagai sulbjelk hulkulm, 

karelna kelpada para pihak dibelbankan apa yang melnjadi hak dan 

kelwajiban. Pada keltelntulannya, pihak yang mellakulkan pelrjanjian kelrja 

adalah pelmbelri kelrja ataul pelngulsaha dan pelkelrja ataul bulrulh. Namuln 

selsulai delngan pelrkelmbangannya pihak dalam hulkulm keltelnagakelrjaan 

melnjadi lulas, yaitul tidak hanya pelmbelri kelrja ataul pelngulsaha dan pelkelrja 

ataul bulrulh teltapi julga pihak-pihak lain yang telrikat didalamnya. 

                                                             
26 Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Edisi Revisi,(Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada,2014), Hlm.66. 
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a. Pelkelrja ataul bulrulh : melrulpakan telnaga kelrja yang belrada di 

dalam hulbulngan kelrja, dibawah pelrintah pelmbelri kelrja,dan atas 

jasanya dalam belkelrja yang belrsangkultan melnelrima ulpah ataul 

imbalan dalam belntulk lain. Delngan kata lain, telnaga kelrja diselbult 

selbagai pelkelrja ataul bulrulh bila tellah mellakulkan pelkelrjaan di 

dalam hulbulngan kelrja dan dibawah pelrintah orang lain delngan 

melnelrima ulpah ataul imbalan dalam belntulk lain. Istiah pelkelrja 

ataul bulrulh selcara yulridis selbelnarnya sama, jadi tidak ada 

pelrbeldaan diantara keldulannya. Keldula makna telrselbult 

dipelrgulnakan dan digabulngkan melnjadi “pelkelrja ataul bulrulh” 

dalam ulndang-ulndang nomor 13 tahuln 2003 telntang 

keltelnagakelrjaan ulntulk melnyelsulaikan delngan istilah “selrikat 

pelkelrja ataul selrikat bulrulh” yang telrdapat didalam Ulndang 

Ulndang Nomor 21 tahuln 2000 telntang Selrikat Pelkelrja/Bulrulh 

yang tellah diatulr selbellulmnya.27 

b. Pelmbelri kelrja ataul pelngulsaha : melrulpakan pihak yang 

melnjalankan pelrulsahaan baik milik selndiri maulpuln bulkan milik 

selndiri. Selcara ulmulm istilah pelngulsaha melrulpakan orang yang 

mellakulkan sulatul ulsaha (elntrelprelnelulr), yang artinya pelmbelri 

kelrja ataul bulrulh melrulpakan majikan yang belrarti orang ataul 

badan yang melmpelrkelrjakan pelkelrja ataul bulrulh. Selbagai 

pelmbelri kelrja pelngulsaha melrulpakan selorang majikan dalam 

                                                             
27 Adrian Sutedi, Op.Cit,Hlm.220. 
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hulbulngan delngan pelkelrja ataul bulrulh. Pada kelduldulkan lain 

pelngulsaha yang melnjalankan pelrulsahaan bulkan miliknya adalah 

selorang pelkelrja ataul bulrulh dalam hulbulngannya delngan pelmilik 

pelrulsahaan ataul pelmelgang saham karelna belkelrja delngan 

melnelrima ulpah ataul imbalan dalam belntulk lain.28 

1. Syarat Formil pelrjanjian kelrja belrsama haruls dibulat melnggulnakan 

Bahasa Indonelsia, apabila pelrjanjian kelrja belrsama tidak 

melnggulnakan Bahasa Indonelsia maka pelrjanjian kaelrja belrsama 

haruls ditelrjelmahkan kel dalam Bahasa Indonelsia olelh pelnelrjelmah 

yang telrsulmpah.  

2. Syarat Matelril Isi dari pelrjanjian kelrja belrsama tidak bolelh lelbih 

relndah keltelntulannya dari pelratulran pelrulsahaan dan tidak bolelh 

belrtelntangan delngan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

 

C. Tinjauan Umum tentang Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

 

PHK adalah pelngakhiran hulbulngan kelrja karelna sulatul hal telrtelntul yang 

melngakibatkan belrhelntinya hulbulngan hak dan kelwajiban pelkelrja dan pelmbelri 

kelrja. Pelmultulsan hulbulngan kelrja bisa diselbabkan olelh belbelrapa hal, telrgantulng 

pada alasannya, pelmultulsan hulbulngan kelrja (PHK) melmbultulhkan lelmbaga 

ulntulk melnyellelsaikan pelrsellisihan hulbulngan indulstrial telrselbult. Pelmultulsan 

                                                             
28 Ibid 



41 

 

hulbulngan kelrja tidak bolelh dilakulkan selmelna-melna dan selcara selpihak, dan 

dapat dilakulkan delngan alasan-alasan telrtelntul.  

Dalam Pasal 151 Ulndang-Ulndang No.13 Tahuln 2003 Telntang 

Keltelnagakelrjaan selbagai belrikult :  

1. Pelngulsaha,pelkelrja/bulrulh, selrikat pelkelrja/bulrulh, dan pelmelrintah 

delngan selgala ulpaya haruls melngulsahakan agar jangan telrjadi 

pelmultulsan hulbulngan kelrja.  

2. Dalam hal selgala tellah diulpayakan, teltapi pelmultulsan hulbulngan kelrja 

tidak dapat di hindari, maka maksuld pelmultulsan hulbulngan kelrja wajib 

dirulndingkan olelh pelngulsaha dan selrikat pelkelrja/bulrulh ataul delngan 

pelkelrja/bulrulh apabila pelkelrja/bulrulh yang belrsangkultan tidak melnjadi 

anggota selrikat pelkelrja/bulrulh.  

3. Selbagaimana dalam pelrulndingan dimaksuld dalam ayat (2) belnar belnar 

tidak melnghasilkan pelrseltuljulan, pelngulsaha hanya dapat melmultulskan 

hulbulngan kelrja delngan pelkelrja/bulrulh seltellah melmpelrolelh pelneltapan 

dari lelmbaga pelnyellelsaian pelrsellisihan hulbulngan indulstrial. 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan Pasal 158 Ayat 1 pelngulsaha 

dapat melmultulskan hulbulngan kelrja telrhadap pelkelrja delngan alasan pelkelrja 

tellah mellakulkan kelsalahan belrat selbagai belrikult :  

a. Mellakulkan pelnculrian, pelnipulan dan pelnggellapan barang dan ataul ulang 

milik pelrulsahaan.  

b. Melmbelrikan keltelrangan palsul ataul dipalsulkan yang melmbulat 

kelrulgiaan pada pelrulsahaan.  



42 

 

c. Mabulk, melminulm minulman kelras yang melmbulat mabulk, melmakai 

ataul melngeldarkan narkotika, psikotropika dan zat adictivel lainnya 

dilingkulngan kelrja.  

d. Mellakulkan pelrbulatan asulsila ataul pelrjuldian di lingkulngan kelrja.  

e. Melnyelrang, melngancam, melnganiaya ataul melngintimidasi telman 

selkelrja ataul pelngulsaha dilingkulngan kelrja.  

f. Melmbuljulk ulntulk mellakulkan pelrbulatan yang belrtelntangan delngan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

g. Delngan celroboh ataul selngaja melmbiarkan telman selkelrja ataul 

pelngulsaha dalam keladaan bahaya ditelmpat kelrja.  

h. Delngan celroboh ataul selngaja melrulsak ataul melmbiarkan dalam 

keladaaan bahaya barang milik pelrulsahaan yang melnimbullkan 

kelrulgiaan pelrulsahaan.  

i. Melmbongkar ataul melmbocorkan rahasia pelrulsahaan yang selharulsnya 

di rahasiakan kelculali ulntulk kelpelntingan nelgara. 

 

Pelrulsahaan dapat mellakulkan PHK apabila pelkelrja mellakulkan pellanggaran 

telrhadap pelrjanjian kelrja, pelratulran pelrulsahaan ataul pelrjanjian kelrja belrsama. 

Jadi pihak yang melngakhiri pelrjanjain kelrja selbellulm jangka waktul yang di 

telntulkan, wajib me lmbayar ganti rulgi kelpada pihak lainnya selbelsar ulpah pelkelrja 

sampai batas waktul belrakhirnya pelrjanjian kelrja.  

Pelmbelrhelntian Pelkelrja selcara Masal ataul Pelngulrangan Bulrulh. Dalam hal 

pelmbelrhelntian selcara pelrorangan, belrlakul pulla pelmbelrhelntian selcara masal 

ataul pelgulrangan pelkelrja belrdasarkan alasan elkonomis. Alasan ulntulk 

melngulrangi pelkelrja yang belrsangkultan delngan jalannya pelrulsahaan, biasanyaa 

belrsifaat elkonomis dan telknis. 

Proseldulr Pelmultulsan Hulbulngan Kelrja UlUl keltelnagakelrjaan 2003 puln 

melngatulr tata cara pellaksanaan PHK selhingga ada aculan yang dapat digulnakan 

olelh pelkelrja ulntulk melncelrmati kelpultulsan PHK yang dilakulkan olelh pihak 

pelngulsaha/pelrulsahaan UlUl keltelnagakelrjaan 2003 melwajibkan kelpada pihak 



43 

 

pelngulsaha/pelrulsahaan ulntulk telrlelbi dahullul melngajulkan pelrmohonan izin 

mellakulkan PHK kelpada Lelmbaga Pelnyellelsaian Pelrsellisihan Hulbulngan 

Indulstrial (LPPHI).  

Sellama masa melnulnggul kelpultulsan dari LPPH baik pelngulsaha maulpuln 

pelkelrja teltap melnjalankan kelwajibannya selpelrti selmulla. Kelculali jika 

pelngulsaha mellakulkan skorsing kelpada pelkelrja, pelkelrja/bulrulh yang seldang 

dalam prosels pelmultulsan hulbulngan kelrja teltap melnelrima ulpah belselrta hak-hak 

lainya yang biasa ditelrima Melnulrult UlUl keltelnagakelrjaan 2003 pasal 154, 

pelneltapan atas pelrmohonan izin PHK hanya akan dikellularkan jika dalam 

pelrulndingan antara pelngulsaha dan pelkelrja melngalami kelgagalan. Namuln, 

pelneltapan izin telrselbult tidak dipelrlulkan jika kondisinya selbagai belrikult: 

1. Pelkelrja/bulrulh masih dalam masa pelcobaan kelrja, bila mana tellah 

dipelrsyaratkan selcara telrtullis selbellulmnya.  
2. Pelkelrja/bulrulh melngajulkan pelrmintaan pelngulndulran diri, selcara telrtullis 

atas kelmaulan selndri tanpa ada indikasi adanya telkanan/intimidasi dari 

pelngulsaha, belrakhirnya hulbulngan kelrja selsulai delngan pelrjanjian kelrja 

waktul telrtelntul ulntulk pelrtama kali.  
3. Pelkelrja/bulrulh melncapai ulsia pelnsiuln selsulai delngan kelteltapan dalam 

pelrjanjian kelrja, pelratulran pelrulsahaan, pelrjanjian kelrja belrsama, ataul 

pelratulran pelrulndang-ulndangan ataul  
4. Pelkelrja/bulrulh melninggal dulnia. Proseldulr yang haruls ditelmpulh olelh pihak 

pelngulsaha dalam melngadakan pe lmultulsan hulbulngan kelrja delngan selorang 
ataul belbelrapa orang pelkelrjanya 
 

D. Bank Rakyat Indonesia (BRI)  

Bank Rakyat Indonelsia (BRI) adalah salah satul bank milik pelmelrintah yang 

telrbelsar di Indonelsia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonelsia (BRI) didirikan di 

Pulrwokelrto, Jawa Telngah olelh Radeln Beli Aria Wirjaatmadja delngan nama De l 

Poelrwokelrtoschel Hullp eln Spaarbank delr Inlandschel Hoofdeln ataul "Bank 
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Bantulan dan Simpanan Milik Kaulm Priyayi Pulrwokelrto", sulatul lelmbaga 

kelulangan yang mellayani orang-orang belrkelbangsaan Indonelsia (pribulmi).  

Lelmbaga telrselbult belrdiri tanggal 16 Delselmbelr 1895, yang kelmuldian 

dijadikan selbagai hari kellahiran BRI. Pada pelriodel seltellah kelmelrdelkaan RI, 

belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah No. 1 tahuln 1946 Pasal 1 diselbultkan bahwa 

BRI adalah selbagai Bank Pelmelrintah pelrtama di Relpulblik Indonelsia. Dalam 

masa pelrang melmpelrtahankan kelmelrdelkaan pada tahuln 1948, kelgiatan BRI 

selmpat telrhelnti ulntulk selmelntara waktul dan barul mullai aktif kelmbali seltellah 

pelrjanjian Relnvillel pada tahuln 1949 delngan belrulbah nama melnjadi Bank Rakyat 

Indonelsia Selrikat.  

Pada waktul itul mellaluli PE lRPUl No. 41 tahuln 1960 dibelntulklah Bank 

Kopelrasi Tani dan Nellayan (BKTN) yang melrulpakan pellelbulran dari BRI, Bank 

Tani Nellayan dan Neldelrlandschel Maatschappij (NHM). Belrdasarkan Pelneltapan 

Prelsideln (Pelnprels) No. 9 tahuln 1965, BKTN diintelgrasikan kel dalam Bank 

Indonelsia delngan nama Bank Indonelsia Ulrulsan Kopelrasi Tani dan Nellayan. 

Seltellah belrjalan sellama satul bullan, kellular Pelnprels No. 17 tahuln 1965 telntang 

pelmbelntulkan bank tulnggal delngan nama Bank Nelgara Indonelsia. Dalam 

keltelntulan barul itul, Bank Indonelsia Ulrulsan Kopelrasi, Tani dan Nellayan (elks 

BKTN) diintelgrasikan delngan nama Bank Nelgara Indonelsia ulnit II bidang 

Rulral, seldangkan NHM melnjadi Bank Nelgara Indonelsia ulnit II bidang E lkspor 

Impor (Elxim).  

Belrdasarkan Ulndang-Ulndang No. 14 tahuln 1967 telntang Ulndang-ulndang 

Pokok Pelrbankan dan Ulndang-ulndang No. 13 tahuln 1968 telntang Ulndang-
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ulndang Bank Selntral, yang intinya melngelmbalikan fulngsi Bank Indonelsia 

selbagai Bank Selntral dan Bank Nelgara Indonelsia Ulnit II Bidang Rullar dan 

E lkspor Impor dipisahkan masing-masing melnjadi dula Bank yaitul Bank Rakyat 

Indonelsia dan Bank E lkspor Impor Indonelsia. Sellanjultnya belrdasarkan Ulndang-

ulndang No. 21 tahuln 1968 melneltapkan kelmbali tulgas-tulgas pokok BRI selbagai 

bank ulmulm.  

Seljak 1 Agulstuls 1992 belrdasarkan Ulndang-Ulndang Pelrbankan No. 7 tahuln 

1992 dan Pelratulran Pelmelrintah RI No. 21 tahuln 1992 statuls BRI belrulbah 

melnjadi pelrselroan telrbatas. Kelpelmilikan BRI saat itul masih 100% di tangan 

Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia. Pada tahuln 2003, Pelmelrintah Indonelsia 

melmultulskan ulntulk melnjulal 30% saham bank ini, selhingga melnjadi pelrulsahaan 

pulblik delngan nama relsmi PT. Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk., yang 

masih digulnakan sampai delngan saat ini.  

Visi PT. Bank Rakyat Indonelsia (BRI) adalah “Bank telrkelmulka dan telrbulka 

yang sellalul melngultamakan kelpulasaan selmula para nasabah yang ada disellulrulh 

Indonelsia”.  

Misi Bank BRI:  

b. Mellakulkan kelgiatan pelrbankan yang telrbaik delngan melngultamakan 

pellayanan kelpada ulsaha mikro, kelcil dan melnelngah ulntulk 

melnulnjang pelningkatan elkonomi masyarakat.  

c. Melmbelrikan pellayanan prima kelpada nasabah mellaluli jaringan 

kelrja yang telrselbar lulas dan didulkulng olelh sulmbelr daya manulsia 

yang profelsional dan telknologi informasi yang handal delngan 
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mellaksanakan manajelmeln risiko selrta praktelk Good Corporate l 

Govelrnancel (GCG) yang sangat baik.  

d. Melmbelrikan kelulntulngan dan manfaat yang optimal kelpada pihak-

pihak yang belrkelpelntingan (stakelholdelrs). 
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BAB III 

PEMBAHASAN PELAKSANAAN PERJANJIAN KERJA DI BANK BRI 

KNTOR CABANG ABUNJANI SIPIN KOTA JAMBI  

A. Pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Abunjani Sipin Kota Jambi  

Pelrjanjian kelrja diatulr dalam Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan, Pasal 1 

angka 14 melndifinisikan pelrjanjian kelrja selbagai pelrjanjian antara 

pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ataul pelmbelri kelrja yang melmpulnyai syarat-

syarat kelrja, hak, dan kelwajiban para pihak. Atas pelngelrtian telrselbult, maka 

dapat dijellaskan belrapa ulnsulr pelnting pelrjanjian kelrja selbagai belrikult; Adanya 

pelrbulatan hulkulm ataul pelristiwa hulkulm belrulpa pelrjanjian, adanya sulbjelk ataul 

pellakul yakni pelkelrja/bulrulh dan pelngulsaha ataul pelmbelri kelrja masing-masing 

melmbagi kelpelntingan, melmbulat syarat-syarat kelrja, hak dan kelwajiban para 

pihak.29 

Pelrjanjian kelrja melngakibatkan hulbulngan kelrja antara pelkelrja/bulru lh 

delngan pelngulsaha/pelmbelri kelrja, telrjadi seltellah diadakan pelrjanjian olelh bulrulh 

delngan majikan, dimana bulrulh melnyatakan kelsanggulpannya ulntulkbelkelrja pada 

majikan delngan melnelrima ulpah dan majikan melnyatakan kelsanggulpannya 

ulntulk melmpelrkelrjakan bulrulh delngan melmbayar ulpah. Diatulr dalam Ulndang-

Ulndang No 13 tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan. Pasal 50 melnyatakan 

                                                             
29 Gita Rahmani, Amin Qodri, Pahlefi, Tanggung Jawab Penyedia Terhadap Perlindungan 

Tenaga Kerja  (Studi Kasus Pembangunan Gedung Kantor Kejaksaan Negeri Oleh PT. Gunung 

Reduk Di Kabupaten Aceh Tengah). Zaaken: Journal of  Civil and Bussiness Law, Vol. 3, No. 3, 

Tahun 2022. https://online-journal.unja.ac.id/Zaaken/article/view/16009/13517    

https://online-journal.unja.ac.id/Zaaken/article/view/16009/13517
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bahwa. ”hulbulngan kelrja telrjadi karelna adanya pelrjanjian kelrja antara 

pelngulsaha dan pelkelrja/bulrulh”.  

Delngan delmikian tidak ada keltelrkaitan apapuln yang melnyangkult 

pelkelrjaan antara pelkelrja/ataul bulrulh dan pelngulsaha telrtelntul apabila selbellulmnya 

tidak ada pelrjanjian yang melngikat keldulanya. Pelrjanjian kelrja melmpulnyai 

manfaat yang belsar bagi para pihak yang melngadakan pelrjanjian telrselbult. Hal 

ini haruls disadari karelna pelrjanjian kelrja yang dibulat dan ditaati selcara belnar 

akan dapat melnciptakan sulatul keltelnangan kelrja, jaminan kelpastian hak dan 

kelwajiban baik bagi pelkelrja maulpuln pelngulsaha. Akibat lelbih jaulh nantinya 

produlktifitas akan pelrulsahaannya lelbih lulas dan dapat melmbulka lapangan kelrja 

barul. 

Sellanjultnya pelnelliti me llakulkan wawancara belrsama Ananda Jihan, 

Pelgawai kontrak Pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul di BRI Kantor Cabang 

Abulnjani Sipin Kota Jambi, telrkait delngan Apakah melngeltahuli apa itul 

Pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul (PKWT) yang tellah ia selpakati belrsama delngan 

pimpinan BRI Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi. Belrdasarkan 

keltelrangan Ananda Jihan pada saat wawancara yaitul: 

“Telrkait pelrjanjian waktul kelrja telrtelntul melngeltahuli, yaitul pelrjanjian 

kelrja delngan systelm kelrja kontrak delngan masa waktul telrtelntul, dalam 

hal ini pelrjanjian kelrja yang tellah selpakati adalah pelrjanjian delngan 

masa kelrja 1 (satul) tahuln, yang sellanjultnya apabila saya melnulnjulkan 

pelrforma kelrja telrbaik, pelrjanjian ini dapat dipelrpanjang satul kali 

delngan masa tidak lelbih dari 12 (dula bellas) bullan, selsulai delngan 

pelrjanjian yang tellah diselpakati belrsama pelrulsahaan”30 

                                                             
30 Wawancara bersama Ananda Jihan, selaku Pegawai dengan Perjanjian kerja waktu 

tertentu di BRI Kc. Abunjani Sipin Kota Jambi, pada tanggal 19 Febuari 2024 
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Adapuln pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul telrjadi karelna pelrjanjian kelrja 

antara pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk melngadakan hulbulngan kelrja 

dalam waktul telrtelntul ataul ulntulk pelkelrjaan telrtelntul. Pelrjanjian kelrja waktul 

telrtelntul telrdapat hak-hak pelkelrja dan pelrlindulngan telnaga kelrja. Hak dan 

pelrlindulngan telnaga kelrja dipelrlulkan olelh pihak yang mellakulkan pelkelrjaan 

agar pelkelrja dapat melnikmati pelnghasilan selcara layak dalam melmelnulhi 

kelbultulhan hidulp baik bagi dirinya selndiri maulpuln kellularganya.31 

Pelrjanjian mellakulkan jasa diatulr dalam Pasal 1601 KUlH Pelrdata yang 

belrbulnyi: “sellainnya pelrjanjian-pelrjanjian ulntulk mellakulkan selmelntara jasa-

jasa yang diatulr olelh keltelntulan-keltelntulan yang khulsuls ulntulk itul dan ole lh 

syarat-syarat yang dipelrjanjikan, jika itul tidak ada, olelh kelbiasaan, maka adalah 

dula macam pelrjanjian delngan mana pihak yang satul melngikatkan dirinya ulntulk 

mellakulkan pelkelrjaan”.  

Belrdasarkan keltelntulan ini, kontrak ulntulk melnyeldiakan layanan diatulr 

olelh keltelntulan khulsuls ulntulk tuljulan itul dan pelrsyaratan yang diselpakati antara 

para pihak. Jika para pihak tidak melncapai kelselpakatan, pellaksanaan 

kelselpakatan melngikulti adat. Jellaslah dari pasal telrselbult bahwa hak dan 

kelwajiban para pihak yang melngadakan pelrjanjian tidak diatulr olelh hulku lm 

pelrdata, teltapi olelh keltelntulan-keltelntulan khulsuls, jika ada. Bila tidak ada yang 

melngatulrnya, maka hak dan kelwajiban para pihak ditelntulkan selndiri olelh para 

pihak dalam syarat pelrjanjian yang dibulat. Jika dalam syarat pelrjanjian tidak 

                                                             
31 Setiawan Muhammad Arif, Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Dalam Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Jakarta, PT. Panji Dananjaya, 2011 
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dicantulmkan maka hal telrselbult ditelntulkan melnulrult kelbiasaan. Hal ini selsulai 

delngan asas kelbelbasan belrkontrak. 

Belrikultnya pelnelliti mellakulkan wawancara belrsama M.Ghulfran Pultra 

Nulrkia, Pelgawai kontrak Pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul di BRI Kantor Cabang 

Abulnjani Sipin Kota Jambi, telrkait delngan apakah melngeltahuli telrkait hak 

selbagai Pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul (PKWT) yang tellah ia selpakati dan 

telrtulang dalam pelrjanjian kelrja belrsama delngan pimpinan BRI Kantor Cabang 

Abulnjani Sipin Kota Jambi. Keltelrangan M.Ghulfran Pultra Nulrkia pada saat 

wawancara yaitul: 

“Telrkait delngan hak culkulp melngeltahuli delngan jellas karelna telrtulang 

dalam pelrjanjian kelrja, bahwa telrdapat belbelrapa hak yang saya 

dapatkan sellama melnjadi pelkelrja waktul telrtelntul yaitul ulpah selsulai yang 

telrtelra dalam pelrjanjian, ulpah lelmbulr apaabila ada jam kelrja tambahan, 

tulnjangan hari raya kel agamaan, culti belrdasarkan pelrjanjian kelrja 

kontrak dan jaminan sosial BPJS kelselhatan selrta asulransi jiwa.”32 

Seldangkan telrkait delngan kelwajiban yang selharulsnya dilakulkan 

selbagai pelkelrja kontrak waktul telrtelntul (PKWT), pelnelliti mellakulkan 

wawancara delngan Novia Nabillah, belrdasarkan keltelrangan Novia Nabillah 

pada saat wawancara,yaitul: 

“Melngelnai delngan kelwajiban saya selbagai pelkelrja julga dije llaskan 

dalam pelrjanjian kelrja, yaitul mellaksanakan tulgas dan melncapai sasaran 

kinelrja yang tellah diteltapkan olelh pelrulsahaan, belrtanggulng jawab atas 

tulgas yang tellah dibelrikan, melnggantikan dan melnyellelsaikan selgala 

kelrulgian yang dialami olelh pelrulsahaan akibat kellalaian yang saya bulat, 

belrseldia di telmpatkan dimana saja, selrta melnjaga rahasia pelrulsahaan”33 

                                                             
32 Wawancara bersama M.Ghufran Putra Nurkia, selaku Pegawai dengan Perjanjian kerja 

waktu tertentu di BRI Kc. Abunjani Sipin Kota Jambi, pada tanggal 19 Febuari 2024 
33 Wawancara bersama Noviah Nabillah, selaku Pegawai dengan Perjanjian kerja waktu 

tertentu di BRI Kc. Abunjani Sipin Kota Jambi, pada tanggal 19 Febuari 2024 
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Dalam pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul telrselbult melnyelbultkan bahwa 

pelkelrja kontrak melnye ltuljuli ulntulk mellaksanakan/belkelrja selbagai frontlinelr di 

telmpat pelrulsahaan pelmbelri kelrja yaitul Bank Rakyat Indonelsia baik di Kantor 

Cabang maulpuln Kantor ulnit. Melngelnai rulang lingkulp tulgas ataul pelkelrjaan 

yang diselrahkan olelh Bank BRI kelpada pelkelrja kontrak diselsulaikan delngan 

jabatan ataul tulgas dari pelkelrja kontrak dan ditulangkan dalam belntulk sulrat 

pelnulgasan dan ulraian tulgas/pelkelrjaan (Job Delscription) yang dibelrikan olelh 

Bank BRI Sellain itul pelkelrja kontrak haruls belrseldia  ulntulk selwaktul-waktul 

dipindahkan dari satul lokasi kel lokasi lain delngan ulpah dan fasilitas selsulai 

delngan standar ulpah  dan fasilitas yang belrlakul.  

Belrkelnaan melngelnai jangka waktul pelrjanjian antara pelkelrja PKWT 

delngan Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin atas dasar data 

yang pelnullis dapatkan adalah sellama 1 (satul) tahuln lamanya dan dapat 

dipelrpanjang selbanyak satul kali delngamn masa tidak lelbih dari 12 bullan. Bank 

Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin melmpulnyai kelwajiban 

melmbayar ulpah kelpada pelkelrja kontrak telrselbult delngan komponeln yang telrdiri 

dari ulpah pokok dan tulnjangan prelmiulm. Dalam pelratulran pelrulndangan-

ulndangan keltelnagakelrjaan yaitul Ulndang-Ulndang No. 13 Tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan yang melngatulr melngelnai belbelrapa hak pelkelrja kontrak 

selbagaimana yang tellah dicantulmkan dalam pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul 

yang dibulat olelh pelkelrja kontrak delngan BRI Kantor Cabang Abulnjani Sipin 

Kota Jambi melngelnai pelnelrimaan ulpah, ulpah lelmbulr, culti yang dibelrikan 

sellama 12 (dula bellas) hari kelrja dalam 1 (satul) tahuln kelpada pelkelrja kontrak 
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delngan catatan pelkelrja kontrak tellah belkelrja selkulrang-kulrangnya 6 (elnam) 

bullan telruls-melnelruls, selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul pada Bank Rakyat 

Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin Atas pellaksanaan culti telrselbult Bank 

Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin melmbelrikan Tulnjangan Ulang 

Pelrjalanan Culti Tahulnan (TUlPCT) selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul bagi 

pelkelrja kontrak di pelrulsahaan. 

Pelkelrja kontrak diwajibkan ulntulk melnaati pelrjanjian ini, pelratulran 

pelrulsahaan dan pelratulran-pelratulran lainnya yang dikellularkan olelh Bank 

Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin. Pelkelrja PKWT belrkelwajiban 

melmbelrikan ganti kelrulgian dan melnelrima sanksi selsulai pelratulran ataul 

keltelntulan yang belrlakul telrhadap selgala kelrulgian yang didelrita baik Bank 

Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin apabila mellakulkan kelsalahan 

ataul kellalaian dalam mellaksanakan tulgas pelkelrjaan yang melnjadi 

tanggulngjawabnya. Pelkelrja kontrak julga belrseldia dikulrangi ulpahnya apabila 

tidak hadir selcara pelnulh sellama jam kelrja, sellain itul julga pelkelrja kontrak 

dilarang ulntulk melnulntult fasilitas/hak/kelseljahtelraan lain sellain yang tellah 

ditelntulkan. 

B. Faktor kendala dalam perjanjian kerja bagi pekerja kontrak pada Bank 

BRI Kc. Abunjani Sipin Kota Jambi 

Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 

35 Tahuln 2021 yang dimaksuld delngan “Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul yang 

sellanjultnya disingkat PKWT adalah pelrjanjian kelrja antara pelkelrja/bulrulh delngan 

pelngulsaha ulntulk melngadakan hulbulngan kelrja dalam waktul telrtelntul”. Dari 
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pelngelrtian di atas maka Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) didasarkan pada 

jangka waktul dan pelkelrjaan telrselbult tidak belrsifat teltap.  

Hulbulngan kelrja yang telrjadi antara pelngulsaha delngan pelkelrja dibatasi 

delngan jangka waktul dan dibatasi delngan sulatul pelkelrjaan telrtelntul.34 Di dalam Pasal 

59 ayat (1) Ulndang-ulndang Cipta Kelrja melnyelbultkan bahwa “Pelrjanjian kelrja 

ulntulk waktul telrtelntul hanya dapat dibulat ulntulk pelkelrjaan telrtelntul yang melnulrult 

jelnis dan sifat ataul kelgiatan pelkelrjaannya akan sellelsai dalam waktul telrtelntul, yaitu l 

selbagai belrikult:  

a. Pelkelrjaan yang selkali sellelsai ataul yang selmelntara sifatnya.  

b. Pelkelrjaaan yang dipelrkirakan pelnyellelsaiannya dalam waktul yang tidak 

telrlalul lama.  

c. pelkelrjaan yang belrsifat mulsiman.  

d. Pelkelrjaan yang belrhulbulngan delngan produlk barul, kelgiatan barul, ataul 

produlk tambahan yang masih dalam pelrcobaan ataul pelnjajakan.  

e. Pelkelrjaan yang jelnis dan sifat ataul kelgiatannya belrsifat tidak teltap”. 

Melngelnai pelmaparan di atas bahwa pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha 

selbagai para pihak yang telrlibat dalam pelrjanjian kelrja, sellain telrikat olelh 

pelrjanjian kelrja akan telrikat julga olelh pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Pellaksanaan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) melnulrult Pasal 8 Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 35 Tahuln 2021 hanya dapat dilaksanakan maksimal 5 (lima) 

tahuln.  

Akan teltapi apabila jangka waktul Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) 

bellulm sellelsai maka dapat dilakulkan pelrpanjangan, delngan jangka waktul selsulai 

delngan kelselpakatan antara pelngulsaha/pelmbe lri kelrja delngan pelkelrja/bulrulh, delngan 

                                                             
34 Alya Rihadatul Aisy, Rosmidah, Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Atas 

Kecelakaan Kerja Pada PT. Duren Mandiri Fortuna di Jambi, Zaaken: Journal of  Civil and 

Bussiness Law, Vol. 3, No. 1, Tahun 2022. https://online-

journal.unja.ac.id/Zaaken/article/view/12991/12981  

https://online-journal.unja.ac.id/Zaaken/article/view/12991/12981
https://online-journal.unja.ac.id/Zaaken/article/view/12991/12981
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keltelntulan jangka waktul kelsellulrulhan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) 

belselrta pelrpanjangannya tidak lelbih dari 5 (lima) tahuln. Melngelnai keltelntulan 

telrselbult maka dapat disimpullkan bahwa batas pellaksanaan Pelrjanjian Kelrja Waktul 

Telrtelntul (PKWT) selcara kelsellulrulhan maksimal 5 (lima) tahuln dan jika mellelbihi 

keltelntulan yang belrlakul maka pelrjanjian telrselbult belrtelntangan delngan keltelntulan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan dan pelrjanjian telrselbult batal delmi hulkulm. 

Ada belbelrapa hal yang melnggrogoti praktik PKWT. Pelrtama, melmpelrjellas 

delfinisi pelkelrjaan ultama (corel bulsinelss) dan pelkelrjaan pelndulkulng (non-core l 

bulsinelss). Belrdasarkan Ulndang-ulndang Cipta Kelrja, systelm kelrja kontrak hanya 

dipelrbolelhkan ulntulk pelkelrjaan pelndulkulng, teltapi dalam praktelknya banyak 

pelnyimpangan akibat tidak adanya sanksi hulkulm dan lelmahnya pelngawasan. 

Keldula, pelngawasan telnaga kelrja selbaiknya dilakulkan selcara tripartitel, melngingat 

praktik pelngawasan sellama ini tidak belrfulngsi maksimal seltellah pelngawasan jadi 

kelwelnangan Pelmelrintah daelrah.  

Kulrang melmadainya telnaga pelngawas, kulrangnya pelndidikan pelngawas, 

masih kulatnya praktik korulpsi, dan mellulasnya julmlah pelrulsahaan skala kelcil dan 

melnelngah melmbulat pelngawasan tidak belrjalan elfelktif bila hanya dilakulkan olelh 

pelmelrintah. Telrlelpas dari hal diatas banyak keltidaktahulan masyarakat pihak yang 

selring dirulgikan. Pelrmasalahan selpelrti diatas bultulh tindakan dari pelmelrintah. Salah 

satul tindakan ulntulk melncelgah telrjadinya masalah hulbulngan telrultama pelkelrja 

telrultama pelkelrja kontrak tindakan pelratulran pelrjanjian kelrja, hal selpelrti ini 

telrkadang melmbulat pihak pelrulsahaan selwelnang-welnang dalam melnjalankan hak 

dan kelwajibannya telrhadap pelkelrja.  
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Hal telrselbult melrulpakan pelnyelbab telrjadinya pelrmasalahan yang 

melngakibatkan para pelrkelrja melnjadi pihak yang selring dirulgikan. Pelrmasalahan 

selpelrti diatas bultulh tindakan dari pelmelrintah. Salah satul tindakan ulntulk melncelgah 

telrjadinya masalah hulbulngan kelrja adalah delngan melningkatkan fulngsi 

pelngawasan olelh Delpartelmeln Telnaga Kelrja selrta sosialisasi telrhadap sellulrulh 

pelrulsahaan dan para pelkelrjanya telntang hak dan kelwajiban pelkelrja selrta 

pelrulsahaan belrdasarkan ulndang ulndang yang belrlakul. 

Belrdasarkan pelnellitian yang pelnullis lakulkan belrulpa wawancara lanjultan 

delngan Bapak Irfan Mulchsin  Pimpinan BRI Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota 

Jambi, telrkait delngan kelndala yang dihadapi dalam pellaksanaan PKWT di BRI 

Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi, belliaul melnjellaskan bahwa: 

“dalam pellaksanaan peljanjian kelrja waktul telrtelntul yang dilakulkan olelh BRI 

Kc. Abulnjani  Sipin seljatinya tellah telrlaksana delngan baik, pelkelrja dan 

pelrulsahaan sama-sama belrulsaha melmelnulhi hak dan kelwajiban masing-

masing, akan teltapi melmang dalam pellaksanaannya telrdapat seldikit banyak 

kelkulrangan, selpelrti halnya delngan jam kelrja yang diselpakati dalam 

pelrjanjian 8 jam dalam selhari, akan teltapi kadang dalam jam opelrasional 

sibulk, pelkelrja haruls belkelrja 9 jam dalam selhari, karna haruls melnyellelsaikan 

relkapan data opelrasional dalam selhari, selhingga haruls seldikit telrlambat. 

Kelmuldian belrkelnaan tulgas yang tidak sellelsai ataulpuln adanya sellisih 

melngelnai seltoran, yang kelmuldian maul tidak maul apabila ada sellisih minuls 

tanggulng jawab minulsnya di belbankan telrhadap pelkelrja karna melrulpakan 

kellalaiannya. Satul dula hal inilah yang telrkadang melnjadi kelndala dalam 

pellaksanaan PKWT di BRI Kc. Abulnjani Sipin Kota Jambi”35 

Adanya pellaksanaan pelrjanjian pada pelkelrja kontrak di Bank Rakyat 

Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin melnimbullkan belbelrapa pelrmasalahan 

yang telrjadi di dalam PKWT, yakni Pelrtama, tidak adanya kelpastian telrhadap 

hulbulngan kelrja, selhingga selring telrjadi pelmbelrian ulpah kelrja mulrah kelpada 

                                                             
35 Wawancara bersama Bapak Irfan Muchsin  Pimpinan BRI Kc. Abunjani Sipin Kota 

Jambi, pada tanggal 19 Febuari 2024 
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pelkelrja. Hal itul diselbabkan lantaran statuls PKWT adalah selbagai karyawan tidak 

teltap yang belkelrja hanya ulntulk jangka waktul telrtelntul. Skelma pelrjanjian tidak teltap 

delngan relntang waktul selpelrti ini suldah melnjadi rahasia ulmulm bahwa ini adalah 

kelbiasaan para invelstor ataul pelrulsahaan pelmbelri kelrja ulntulk melncari kelulntulngan 

selbelsar-belsarnya delngan melmbelrikan ulpah mulrah kelpada pelkelrja.  

Dalam wawancara lanjultan delngan Bapak Irfan Mulchsin  Pimpinan BRI 

Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi, telrkait delngan masa pelngangkatan 

pelkelrja PKWT melnjadi karyawan teltap, belliaul melnjellaskan bahwa: 

“Melngelnai statuls dan masa kelrja PKWT suldah diatulr selcara jellas dalam 

pelrjanjian kelrja yang tellah diselpakati yaitul sellama 1 (satul) tahuln masa kelrja 

dan dapat dipelrpanjang selbanyak satul kali pelrpanjangan delngan masa 

pelrpanjangan tidak lelbih dari 12 (dula bellas) bullan, artinya dalam hal ini 

pelgawai dapat di kontrak sellam 2 (dula tahuln) delngan Pelrjanjian  kelrja 

waktul telrtelntul, hal ini tellah diselpakati olelh keldula bellah pihak, baik itu l 

pelkelrja maulpuln pelrulsahaan. Sellanjultnya melngelnai delngan pelngangkatan 

selbagai karyawan teltap apabila tellah mellelwati masa 2 tahuln itul telrgantulng 

delngan keladaan belrikultnya, apakah pelgawai telrselbult layak ulntulk diangkat 

melnjadi karyawan teltap ataul masa kelrjanya dianggap sellelsai, apabila 

sellama masa 2 (dula) tahuln telrselbult pelkelrja melnulnjulkan pelforma telrbaik 

tidak mulngkin pelrulsahaan tidak melngangkat selbagai karyawan teltap, belgitul 

julga selbaliknya”36 

Dalam hal ini selsulai delngan Pelrjanjian kelrja yang pelnullis dapatkan dari 

pelkelrja PKWT di Bank Rakyat Indonelsia Kantor Cabang Abulnjani Sipin, 

pelrjanjian hanya dilakulkan sellama 1 (satul) tahuln, dalam pelrjanjia kelrja hanya 

dibelrikan keltelrangan dapat dipelrpanjang sellama 1 (satul) kali delngan masa 

pelrpanjangan tidak lelbih dari 12 (dula bellas) bullan. Hal ini telntul saja belntulk 

pelnyimpangan, yakni pihak pelmbelri kelrja tidak melmbelrikan statuls apakah mau l 

melngangkat statuls pelkelrja PKWT melnjadi pelkelrja teltap. Hal ini telrjadi lantaran 

                                                             
36 Wawancara bersama Bapak Irfan Muchsin  Pimpinan BRI Kc. Abunjani Sipin Kota 

Jambi, pada tanggal 19 Febuari 2024 
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keltidakjellasan norma di dalam pelrjanjian ini. Sellain itul, bila dibandingkan antara 

PKWT delngan pelkelrja oultsoulrcing ataul delngan telnaga kelrja asing, julstrul 

pelngatulrannya lelbih konkrelt dan jellas.  

Jika dilihat pada pelrulbahan atulran melngelnai PKWT yang dari Ulndang-

Ulndang Keltelnagakelrjaan kel Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja yang dapat dilihat bahwa 

seljak diulndangkannya Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja, PKWT tidak lagi diatulr. 

Adapuln yang diatulr, yakni hanyalah keltelntulan melngelnai pelrpanjangan PKWT.  

Hal ini telntul saja tidak melmbelrikan kelpastian hulkulm bagi pelkelrja, sellain itul julga 

belrpotelnsi pelkelrja PKWT hanya dijadikan selbagai telnaga kontrak yang di gaji 

mulrah dan keltika waktulnya diangkat selbagai karyawan teltap pelrulsahaan tidak 

melngangkat pelkelrja PKWT telrselbult. Hal ini telntul saja melrulgikan pelkelrja PKWT 

karna harulsnya jika diangkat selbagai karyawan teltap akan melndapatkan hak 

kelulangan yang lelbih daripada selbagai pelkelrja PKWT.  

Pelrmasalahan yang melnjadi bagian dari dife lrelnsiasi hulkulm pelrbulrulhan 

adalah ulpaya ulntulk melnciptakan rasa keladilan dan kelamanan ataul rasa 

keltidakadilan. Saat ini Ulndang-ulndang Cipta Kelrja selolah ingin melngatakan bahwa 

keladilan akan ditelgakkan karelna ulndang-ulndang yang mellindulnginya. 

Pelrkelmbangan dalam pelrjanjian dapat melmbelrikan rasa adil karelna prinsip-prinsip 

pelrjanjian hanya dapat melmbelrikan nilai kelseljahtelraan jika para pihak melmiliki 

nilai yang sama ataul selimbang. Teltapi kelnyatannya bellulm telrcapainya nilai 

kelseljahtelraan, maka nelgara haruls melmbelrikan kontribulsi pihak yang dianggap 

lelmah. Kelseljahtelraan telrselbult tidak akan telrwuljuld jika telrdapat pihak yang 
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posisinya lelmah yang mana pihak yang kulat dapat melmaksakan kelinginannya 

ulntulk bisa melndapatkan kelulntulngan. 

Sellanjultnya, dalam pellaksanakan PKWT, selring ditelmuli masalah telrkait 

pelmelnulhan hak-hak pelrkelja tidak teltap ataul pelkelrja kontrak, pelrulsahaan selring kali 

tidak melmbelrikan pelrhatian atas kelseljahtelraan pelkelrja kontrak dan pelrlindulngan 

yang lelmah telrhadap pelkelrja kontrak selbagai contoh pelkelrja kontrak tidak belrhak 

atas seljulmlah tulnjangan selpelrti asulransi dan melngelnai ulpah. Selpelrti dikeltahuli ulpah 

melrulpakan salah satul sulmbelr pelnghasilan bagi pelkelrja dalam melmelnulhi kelhidulpan 

yang layak, hak atas ulpah timbull pelrjanjian kelrja, dan melrulpakan salah satul hak 

dalam hulbulngan kelrja. Hak konstitulsional telrselbult tellah di lindulngi dalam Pasal 27 

ayat (2) UlUlD NKRI 1945, melnyelbultkan bahwa tiap-tiap warga nelgara belrhak atas 

pelkelrjaan dan kelhidulpan yang layak bagi kelmanulsiaan. Hak konstitulsional telrselbult 

yang sellanjultnya di atulr dalam Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan dan pelratulran 

pellaksanaannya yaitul Pelratulran Prelsideln No. 78 tahuln 2015 teltang Pelngulpahan. 

Melnulrult Pasal 88 Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja, ditelkankan bahwa seltiap 

pelkelrja ataul bulrulh belrhak atas pelnghidulpan yang layak bagi kelmanulsiaan. Maka 

dari itul pelmelrintah melneltapkan kelbijakan pelngulpahan selbagai salah sataul ulpaya 

melwuljuldkan hak pelkelrja ataul bulrulh atas pelnghidulpan yang layak bagi 

kelmanulsiaan. Kelbijakan pelngulpahan yang dimaksuld mellipulti, ulpah minimulm, 

strulktulr dan skala ulpah, ulpah kelrja lelmbulr, ulpah tidak masulk kelrja dan/ataul tidak 

mellakulkan pelkelrjaan karelna alasan telrtelntul, belntulk dan cara pelmbayaran ulpah, 

halhal yang dapat dipelrhitulngkan delngan ulpah, selrta ulpah selbagai dasar 

pelrhitulngan ataul pelmbayaran hak kelwajiban lainnya. 
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Rulang lingkulp keltelnagakelrjaan tidaklah selmpit, telrbatas dan seldelrhana. 

Kelnyataan dalam praktelk sangat rulmit dan melmpulnyai belrbagai kelmulngkinan 

(mulltidimelnsi). Olelh selbab itul, pelrlulnya melndapat pelrlindulngan hulkulm dari 

pelngulasa (pelmelrintah), Melngingat kelduldulkan pelkelrja yang lelbih relndah daripada 

pelngulsaha. Pelrlindulngan hulkulm yang dimaksuld delngan tuljulan sulpaya dalam 

hulbulngan kelrja dapat telrjamin adanya keladilan maulpuln pelrlindulngan telrhadap hak 

asasi manulsia (pelkelrja) yang keldulanya melrulpakan tuljulan dari pelrlindulngan hulku lm 

itul selndiri. 
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BAB IV  

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

1. Pellaksanaan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntul (PKWT) antara Bank BRI 

Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi dengan pekerja terdiri dari 

beberapa tahapan, belrdasarkan data yang pelnullis dapatkan bahwa 

karyawan seperti Pekerja kontrak menyetujui untuk melaksanakan dan 

bekerja di Bank BRI Kantor Cabang Abunjani Sipin Kota Jambi maupun 

Unit Bank BRI, pekerja dalam ruang lingkup tugas diserahkan oleh pihak 

Bank BRI dan sesuai dengan jabatan para pekerja kontrak, adanya 

penugasan sesuai dengan surat tugas dan kriteria kerja dan Pekerja 

kontrak bersedia sewaktu waktu dipindahkan ke lokasi lain. Pada 

pelaksanaan kontrak perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) antara 

pihak Bank BRI Kantor Cabang Abujani Sipin dengan pekerja,dimana 

para pihak melaksanakan hak dan kewajiban dengan itikad baik yang 

sudah tercantum dalam PKWT.  

2. Meskipun perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) di Bank BRI Kantor 

Cabang Abunjani Sipin telah terlaksakan dengan baik dan dianggap 

mampu melengkapi kekosongan hukum dalam mengatur pembangunan 

ketenagakerjaan di perusahaan, masih terdapat beberapa Faktor kelndala 

dalam pelrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak pada Bank Rakyat Indonelsia 

Kantor Cabang Abulnjani Sipin, Belrdasarkan Ulndang-Ulndang 

Keltelnagakelrjaan, sistelm kelrja kontrak hanya dipelrbolelhkan ulntulk 

pelkelrjaan pelndulkulng, terkait dengan waktu bekerja dan ketidak jelasan 
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kesepakatan waktu bekerja teltapi dalam praktelknya banyak 

pelnyimpangan akibat tidak adanya sanksi hulkulm dan lelmahnya 

pelngawasan. 

 

 

B. SARAN 

 

Pelmelrintah selharulsnya selgelra melmbelntulk badan ataul lelmbaga yang 

belrtulgas melngawasi selcara keltat PKWT selbagaimana diselbult Pasal 14 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 35 tahuln 2021 sulpaya belnar-belnar telrlihat 

bahwa Ulndang-ulndang telrselbult dibulat dalam rangka mellindulngi 

kelpelntingan pelkelrja/bulrulh, dan melmbelrikan kelpastian bahwa PKWT 

melndapatkan pelrlindulngan ulntulk diangkat selbagai karyawan teltap.  
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